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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN MINAT BELAJAR BAHASA ARAB DENGAN
METODE INDEX CARD MATCH PADA SISWA KELAS X MADRASAH
ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

Oleh:
Muhammad Agriawan
13422061

Minat belajar siswa dalam materi Bahasa Arab terbilang rendah. Untuk
menanggulangi hal itu telah banyak metode maupun media yang cocok dan
menarik untuk digunakan. salah satunya adalah penerapan metode Index card
Match. Dengan menerapkan metode dan media ini, diharapkan mutu atau kualitas
pembelajaran meningkat. dari ulasan tersebut timbul pertanyaan, yaitu bagaimana
cara meningkatkan minat belajar bahasa Arab dengan metode Index Card Match
pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta?

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Class Action Research) sebanyak dua siklus. setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Sedangkan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, tes,
catatan lapangan dan dokumentasi yang langsung dilakukan dilapangan. Sumber
data dari penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Yogyakarta. Analisa data
yang digunakan mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Pembelajaran Bahasa Arab melalui metode Index Card Match mengalami
peningkatan minat belajar. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya persetase
pada siklus Il. Pada siklus | persentase minat sebesar 42,7% pada siklus Il
meningkat menjadi 58,7%. jadi siklus 1l meningkat sebesar 16%. Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab dengan Metode Index Card Match pada
Siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta dinyatakan berhasil.

Kata Kunci: Minat Belajar bahasa Arab, Index card match



ABSTRACT

THE EFFORT TO INCREASE INTEREST IN LEARNING ARABIC
LANGUAGE WITH INDEX CARD MATCH METHOD ON STUDENT OF
CLASS X AT MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

By:
Muhammad Agriawan
13422061

Students interest in Arabic Language is poor. To overcome this it has a lot
of methods and media are suitable and interesting to use. One of which is the
application of methods of Index card Match. By applying these methods and
media, are expected to increase the quality or the quality of learning. With the
methods of learning and new media,this may be a reference and inspiration of
teachers in improving student learning outcomes. From the following reviews
there is a question, how to increase Interest in learning Arabic Language with
Index Card Match Method on Students of class X at Madrasah Aliyah Negeril of
Yogyakarta?

The method used was Classroom Action Research as much as two cycles.
Each cycle consists of four phases: planning, implementation phase, phase
observation and reflection stages. While collecting data using observation
techniques, interviews, tests, field notes and documentation are performed directly
in the field. Source data from this study were tenth graders MAN 1 Yogyakarta.
Analysis of the data used include data reduction, data display, and conclusion.

Learning Arabic through the method of Index Card match matter to
increase learning outcomes. This is shown by the results of percentage in the 2™
cycle. In the first cycle, the percentage of interest is 42,7%, in the 2" cycle the
percentage increased to 58,7%. So, in 2" cycle is 16% more than the first. The
Effort to increase Interest in learning Arabic Language with Index Card Match
Method on Students of class X at Madrasah Aliyah Negeri 1 of Yogyakarta is
succeded.

Keywords: Interest in learning Arabic Language, Index card match
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap orang berhak untuk menempuh pendidikan. Bagi muslim

menempuh pendidikan atau menuntut ilmu itu wajib hukumnya. Seperti pada
Hadist: “Thalabul Ilmi faridatun ala kulli muslimiin wal Muslimaat™ yang artinya,
Menuntut 1lmu wajib bagi setiap Muslim dan Muslimat. Ada banyak cara yang
dapat ditempuh untuk memperoleh pendidikan, salah satunya melalui pendidikan

formal. Pendidikan formal dirasakan urgensinya ketika keluarga tidak mampu lagi

memberikan pendidikan secara terus menerus kepada anak-anaknya.

Arah dan sasaran pendidikan adalah tercapainya keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan kecerdasan moral. Prestasi akademik bukan tujuan
akhir pendidikan. Tapi bagaimana prestasi akademik yang dicapai didasari oleh

moral agar siswa benar-benar menjadi manusia yang berimtaq dan beriptek.

Pendidikan Akademik memang penting bagi perkembangan anak karena
kurikulumnya sudah disesuaikan dengan tingkat pemahaman anak. Pendidikan
akademik ditempuh mulai dari PAUD, TK, SD, SMP, dan SMA, ada juga
berbasis Islami seperti MI, MTs dan MA. Khusus yang berbasis Islami ada
beberapa Mata Pelajaran tambahan, yaitu mata pelajaran yang berbasis Islami

seperti SKI, Figih, Tafsir, Al-Quran Hadist, dan Bahasa Arab.

Salah satu Mata pelajaran yang ada di sekolah berbasis Islami adalah

Bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan bahasa asli atau bahasa ibu bagi lebih dari



221 juta orang yang menetap di 35 negara. Sebagian dari negara mereka
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi. Di tingkat Internasional, bahasa
Arab telah diresmikan sebagai bahasa resmi PBB. Sebagai bahasa AlQur'an,
bahasa Arab menjadi bahasa keagamaan bagi umat Islam di dunia.

Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
saling berinteraksi dan berhubungan dengan berbagai motivasi dan keperluan
yang mereka miliki, juga sebagai komunikasi manusia beriman kepada Allah
S.W.T, yang terwujud dalam bentuk sholat, dzikir, do'a, dan yang lainnya.*

Pengajaran bahasa Arab di Indonesia sampai saat ini belum mampu
menunjukkan keberhasilan yang dibanggakan, bahkan materi bahasa Arab
cenderung menjadi momok dan tidak disukai oleh banyak siswa. Kenyataan
seperti ini membawa kesan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang sulit
untuk dipelajari dibandingkan dengan bahasa asing lainnya, meskipun pada
dasarnya bahasa Arab tidak sesulit yang dibayangkan khususnya bagi orang

Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam.

Dalam pengajaran bahasa terdapat empat tujuan yang akan dicapai dalam
taraf keterampilan atau kemahiran vyaitu: keterampilan mendengar (listening
skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading
skills), serta keterampilan menulis (writing skills). Dengan demikian tujuan

pengajaran bahasa adalah agar siswa dapat menggunakan bahasa tersebut baik

' Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2003, him. 156.



lisan maupun tulisan dengan tepat, fasih, dan bebas untuk berkomunikasi dengan

orang yang menggunakan bahasa tersebut.?

Menurut Henry Guntur Tarigan bahwa setiap keterampilan erat sekali
berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka rona.
Dalam memperoleh keterampilan berbahasa biasanya kita melalui suatu hubungan
urutan yang teratur mula-mula, pada masa kecil, kita belajar menyimak atau
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut

pada dasarnya merupakan satu kesatuan atau catur tunggal.®

Banyak permasalahan yang dihadapi orang-orang ketika mendalami
Bahasa Arab. Permasalahan tersebut antara lain, sulit menulis tulisan arab, sulit
mengeja atau melafalkan Bahasa Arab, hingga sulit untuk berkomunikasi atau
membuat kalimat dalam bahasa arab. Permasalahan tersebut disebabkan antara
lain karena Bahasa Arab berbeda dengan Bahasa pada umumnya. Jika bahasa
Inggris masih ditunjang oleh penulisan yang masih menggunakan huruf Latin,
maka Bahasa Arab menggunakan tulisan Arab. Hal ini menyebabkan
mempelajarinya membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Begitu juga dengan
tatacara susunan bahasa yang rumit. Dibutuhkan skill dalam ilmu Shorof, nahwu
dan penguasaan Mufrodat untuk bisa membuat susunan kata yang pas sehingga

membentuk kalimat yang baik. Maka dari permasalahan-permasalahan itulah yang

2 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, Angkasa,
Bandung, 1987, hIm.6.
* Ibid., him.7.



menyebabkan minat belajar orang yang sedang studi bahasa Arab atau siswa

sekolah menurun, terutama siswa MAN 1 Yogyakarta.

Terkait dengan minat belajar, minat belajar sangat menentukan dalam
prestasi belajar. Semakin tinggi minat belajar siswa maka akan semakin tinggi
pula prestasinya, begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan
peserta didik di kelas. apabila peserta didik aktif, dan tidak pasif maka gesturnya
sudah menunjukan bahwa dia sangat antusias dengan mata pelajaran tersebut. Hal
ini tidak membutuhkan penelitian yang rumit karena gestur bisa menunjukan
perilaku seseorang. Sebagai analogi, apabila anak menginginkan mi ayam
kemudian kita belikan mi ayam dan bakso, pasti dia lebih antusias dengan mi
ayam karena sejak awal dia sangat menginginkan mi ayam. Mungkin dia juga
memakan bakso karena kita suruh, tetapi tidak selahap memakan mi ayam. Begitu
juga dalam kegiatan belajar mengajar, seorang siswa yang minat dalam
Matematika ketika ada tugas Matematika dan Bahasa Indonesia, dia lebih antusias
dalam mengerjakan Soal Matematika. Mungkin dia juga mengerjakan Soal
Bahasa Indonesia tetapi tidak seantusias ketika mengerjakan soal Matematika.
Dan pembelajaran, sikap antusias siswa dalam menerima dan menyerap materi
sangat penting dikarenakan, materi akan mudah dipahami bila dirasa
menyenangkan oleh peserta didik. Hal itu pasti berimbas pada peningkatan

prestasi belajar. Inilah yang biasanya menjadi tolok ukur guru dalam mengajar.

Hamalik, berpendapat bahwa minat (motivasi) adalah perubahan energi

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan



reaksi untuk mencapai tujuan. Tanpa adanya tujuan, orang tidak akan berminat
(motivasi) untuk berbuat sesuatu.* Seorang siswa melakukan kegiatan belajar
selalu mempunyai tujuan mengapa ia melakukan kegiatan belajar tersebut. Oleh
karena itu, minat (motivasi) merupakan faktor penting dalam kegiatan belajar.
Adanya minat (motivasi) diharapkan dapat memperoleh hasil yang memuaskan
dalam setiap kegiatan. Hamalik yang menyatakan bahwa belajar tanpa adanya
minat (motivasi) kiranya sulit untuk mencapai keberhasilan secara optimal.® Hal
ini juga didukung oleh pendapat Dalyono, yang menyatakan bahwa kuat
lemahnya minat (motivasi) seseorang turut mempengaruhi keberhasilan. Oleh
karena itu dalam kegiatan belajar, minat (motivasi) dalam belajar perlu
diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa
memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk
mencapai cita-cita senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa

cita-cita dapat dicapai dengan belajar.®

Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat
mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu atau
sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan siswa
inilah yang merupakan salah satu tanda-tanda minat belajar. Menurut M. Alisuf
Sabri Minat belajar adalah kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan

mengingat sesuatu secara terus menerus, minat belajar ini erat kaitannya dengan

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara,Jakarta, 2001, hIm.158.
> Ibid, him.110.
6 Dalyono, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta,Jakarta, 1997,hIm.57.



perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat belajar itu terjadi karena sikap
senang kepada sesuatu, orang yang berminat belajar kepada sesuatu berarti ia

sikapnya senang kepada sesuatu.’

Ahli lain mengatakan bahwa minat belajar adalah .kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.® Sedangkan
menurut Ahmad D. Marimba, “Minat belajar adalah .kecenderungan jiwa kepada
sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada umumnya
disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu.® Menegaskan pendapat tersebut,
Mahfudh Shalahuddin mengemukakan bahwa minat belajar adalah .perhatian
yang mengandung unsur-unsur perasaan. Dengan begitu minat belajar, sangat
menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu pekerjaan, atau
dengan kata lain, minat belajar dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan.°
Sedangkan menurut Crow dan Crow bahwa .minat belajar atau interest bisa
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita untuk cendrung atau
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman

yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.!!

M. AlisufSabri, Psikologi Pendidikan, Pedoman lImuJaya, Jakarta, 1995, hIm.84.

® Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2001, hIm.136.

° Ahmad D. Ma rimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, PT. Alma’arif, Bandung, 1980,
him.79.

% Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan. Bina lImu, Surabaya, 1990,
hIm.95.

1 Abd. Rachman Abror, Psykologi Pendidikan, PT. Tiara Wacana, Yogyakarta, 1993,
him.112.



Permasalahan yang biasanya dihadapi oleh guru adalah bagaimana cara
untuk menimbulkan minat tersebut. mungkin kita bisa membuat mata pelajaran
tersebut mudah dipahami, atau mungkin kita bisa membuat mata pelajaran
tersebut menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Hal-hal tersebut, seperti
menarik perhatian siswa, memberikan materi yang menyenangkan dan mudah
dipahami adalah tugas seorang guru. seorang guru dituntut untuk dapat
membawakan mata pelajaran dengan menarik mudah dan menyenangkan untuk
peserta didik tetapi tidak semua guru mengerti bagaimana cara melakukannya.
masih banyak guru yang memakai metode pembelajaran konvensional seperti
metode pembelajaran pasif dalam melakukan KBM. hal inilah yang patut
dijadikan koreksi, bahwa sistem pendidikan kita sudah maju. Peserta didik tidak
hanya sebagai objek pembelajaran melainkan juga sebagai subjek. disamping itu
pembelajaran pasif sangat membosankan karena hanya searah. Guru terus
menerus mencekoki peserta didik dengan materi yang berlimpah tanpa
memikirkan bahwa otak juga butuh refreshing. Maka dari itu pembelajaran pasif

sangat tidak relevan lagi.

Banyak metode pembelajaran yang bisa diterapkan  untuk
membangkitkan minat peserta didik. Metode tersebut merupakan metode
pembelajaran aktif active learning. Active learning yaitu metode pembelajaran
dengan melibatkan peserta didik untuk aktif dan berkontribusi dalam KBM, jadi
tidak hanya guru saja. Metode Active learning sangat banyak sekali, salah satunya

adalah metode Index Card Match. Menurut Mel Silberman dalam bukunya yang



berjudul Active Learning, Index card match merupakan salah satu strategi yang
menyenangkan yang akan mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Index card match adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang
termasuk dalam berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan). Tipe index
card match ini berhubungan dengan cara-cara belajar agar siswa lebih lama
mengingat materi pelajaran yang dipelajari dengan teknik mencari pasangan kartu
yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana menyenangkan.'? Jadi active learning dapat menciptakan
suasana menyenangkan dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk berfikir

tetapi dengan suasana santai sambil bermain.

Adapun alasan penreliti memilih lokasi penelitian di MAN 1 Yogyakarta
dikarenakan penelitian ini membutuhkan Observasi lapangan, sedangkan peneliti
pernah melaksanakan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di sekolah tersebut
selama 2 bulan sebagai bagian dari mata kuliah. Maka dari itu hal yang berkaitan
dengan Lokasi Penelitian seperti suasana kelas, suasana KBM, fasilitas sekolah,
Struktur Guru dan lain-lain bukanlah hal asing bagi peneliti. Disamping itu,
selama 2 bulan pelaksanaan PPL itu, antara MAN 1 Yogyakarta dan Ull sudah
menjalin kerjasama, sehingga pihak MAN 1 Yogyakarta akan membantu pihak
Ull dalam urusan yang masih dalam kewenangan mereka, termasuk penelitian
mahasiswa PPL. Sedangkan alasan pemilihan kelas X sebagai responden dalam

penilitian ini dan materi Bahasa Arab dikarenakan kelas PPL peneliti dahulu

2 Mell Silberma n,Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Nusantara, Bandung,
2006, him.56.



merupakan kelas X dan materi PPL peneliti adalah Bahasa Arab kelas X, sehingga
kelas X dan materi Bahasa Arab kelas X tidak asing bagi peneliti, harapannya

peneliti akan lebih mudah dalam pelaksanaan penelitian.

Terkait dengan metode Index Card Match peneliti merasa tertarik untuk
menerapkan metode ini karena ketika peneliti melakukan PPL dan peneliti
diharuskan untuk praktik mengajar bahasa Arab di MAN 1 Yogyakarta, peneliti
lebih sering menggunakan metode Diskusi dalam KBM dan belum pernah
mencoba Metode Index Card Match. Dari pengalaman penulis, ada kejenuhan
disitu. Siswa terlihat jenuh dengan metode Diskusi. Ini mungkin disebabkan oleh
seringnya Guru menerapkan metode ceramah dan diskusi daripada bereksperimen
dengan metode yang lain. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mencoba metode
Index Index Card Match dalam Pembelajaran Bahasa Arab apakah dapat
meningkatkan minat belajar atau tidak.

B. Fokus Penelitian

Supaya pembahasan ini tidak terlalu luas maka peneliti lebih
memfokuskan pada Upaya meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab dengan
metode Index Card Match.

C. Pertanyaan Penelitian

Dari latar belakang diatas, timbul pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana

upaya meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab dengan metode Index Card

Match pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui seberapa besar Minat Belajar Bahasa

Arab Siswa MAN 1 Yogyakarta ketika diterapkan metode Index Card Match?

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti bahwa penerapan metode

Index Card Match dapat meningkatkan Minat Belajar siswa. Sehingga penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Secara teoritis, dapat memberikan konstribusi dan masukan positif terhadap
pengetahuan khususnya tentang penerapan metode Index Card Match agar
terjadi peningkatan Minat Belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Arab

2. Secara praktis, prestasi penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Siswa
Siswa dapat memporoleh pembelajaran Bahasa Arab dengan lebih menarik
dan menyenangkan sehingga meningkatkan keterampilan terutama dalam
menyusun Kkalimat.

b.Guru

Guru mendapat Wawasan baru terutama dalam pengembangan metode belajar
agar KBM menjadi menarik dan menyenangkan.
c. Madrasah

Dapat memberikan masukan positif dalam meningkatkan mutu Pendidikan.

10



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang relevan, ada beberapa

karya yang memiliki tema yang mirip dengan tema skripsi ini, diantaranya:

1. Skripsi dari saudari Anggun Sasmita Pratiwi, Penelitian dalam bentuk skripsi
berjudul: Peningkatan prestasi belajar Figih melalui metode Index Card Match
pada siswa kelas XII MAN Il Yogyakarta. Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). Hasil yang
dicapai dari penerapan metode Index Card Match pada siswa kelas XII MAN Il
Yogyakarta melalui PTK adalah penerapan metode Index card Match juga
mempengaruhi prestasi belajar siswa. pada proses belajar mengajar dari 23
siswa yang telah mencapai KKM sebesar 56,52% pada siklus I meningkat
menjadi 78,28% pada siklus 11 dan 86,97% pada siklus I1l. Meskipun begitu
ada perbedaan antara skripsi beliau dengan skripsi penulis, yaitu pada mata
pelajaran yang diteliti. Jika beliau melakukan tindakan kelas pada materi Figih,
maka penulis pada materi Bahasa Arab. Disamping itu juga ada perbedaan
pada kelas yang diteliti.*®

2. skripsi dari saudari Sarah Inayati, Skripsi ini berjudul: Upaya meningkatkan
hasil belajar PAI pada materi Asmaul Husna dengan menggunakan metode

Index Card Match pada siswa kelas Il SDN | Kadipiro Bantul. Fakultas Agama

13 Anggun Sasmita Pratiwi, Peningkatan prestasi belajar Figih melalui metode Index Card
Match pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |l, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2012).
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Islam Jurusan Tarbiyah UIN Yogyakarta. Hasil yang dicapai dari PTK pada
siklus | rata-rata 6,6 pada pertemuan pertama dan rata-rata 6,8 pada pertemuan
kedua, kemudian dilanjutkan ke siklus Il rata-rata 8,4 pada pertemuan pertama
dan 9,6 pada pertemuan kedua. Sehingga rata—rata semua pertemuan adalah
7,85, dengan demikian rata-rata hasil belajar persiklus terlihat kecenderungan
meningkat, dimana pada siklus | ke siklus Il peningkatan sebesar 2,3.
Kemudian berdasarkan pada hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas siwa pada siklus | sudah mendapatkan hasil yang baik,
maka siklus I adalah 93,33 pada pertemuan pertama dan 97,78 pada pertemuan
kedua. Pada siklus Il pertemuan pertama sebesar 97,78 dan pada pertemuan
kedua mancapai 100%. Skripsi saudari Sarah Inayati memiliki perbedaan
dengan skripsi penulis ditinjau dari mata pelajaran, serta kelas.*

3. karya saudari Erni Emiyati. Skripsi ini berjudul: Penerapan Metode Index
Card Match Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII A MTs. Negeri Pandaan, mahasiswi
angkatan 2007, Jurusan lImu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah. 1AIN
Sunan Ampel Surabaya. Penelitian yang dilakukan ini adalah termasuk dalam
penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam perjalanan pengumpulan data, yang
digunakan pada penelitian ini adalah hasil tes, catatan lapangan dan motivasi
siswa selama mengikuti pembelajaran. Sedangkan untuk analisisnya, penulis

skripsi ini penggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa data

* sarah Inayati, Upaya meningkatkan hasil belajar PAl pada materi Asmaul Husna
dengan menggunakan metode Index Card Match pada siswa kelas || SDN | Kadipiro Bantul.
Skripsi, (Yogyakarta: UIN SunanKalijaga,2011)
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kualitatif dan data kuantitatif yang penulis peroleh selama melakukan
pengamatan langsung dilapangan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Index Card Match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu. Ini terbukti bahwa motivasi
belajar mengalami peningkatan dari siklus I 40,48 % meningkat menjadi 62,36
% pada siklus Il dan pada siklus Il menjadi 80,68 %. Letak perbedaan skripsi
ini dengan skripsi penulis secara garis besar pada teori belajar yang digunakan.
Jika skripsi ini menekankan pada peningkatan motivasi belajar, maka penulis
menekankan pada peningkatan minat belajar.*®

4. Skripsi karya saudari Erni Ismiyatun yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI
Sisiwa Kelas VII D SMP Negeri 2 Pandak Bantul”. Penelitian ini merupakan
peneltitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran
quantum teaching untuk meningkatkan minat belajar PAI. Hasilnya adalah
bahwa model pembelajaran yang digunakan peneliti tersebut mampu
meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Pandak
Bantul, terbukti adanya peningkatan persentase minat pada siklus PTK. Dari 2
siklus yang dilaksanakan, ada peningkatan sebesar 0,22%, yaitu dari siklus |
yang sebesar 56,22% meningkat pada siklus Il menjadi 56,44%. Meskipun

terdapat persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni pada upaya

> Erni Emiyati, Penerapan Metode Index Card Match Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII A MTs. Negeri Pandaan, (Surabaya:IAIN
Sunan Ampel, 2007), Lib.uin-malang.ac.id/?mod=th_detail&id=07130039. Diakses pada 12 April
2014).
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peningkatan minat belajar PAI, namun perbedaanya adalah pada strategi yang
akan digunakan, yaitu peneliti menggunakan strategi Index Card Match.®

5. Skripsi Siti Fatimah pada tahun 2013 yang berjudul: Upaya Meningkatkan
Minat Belajar PAI Dengan Metode Singing With Percussion Pada Siswa
Kelompok Al TK ABA Wonocatur. Penelitian ini merupakan peneltitian
tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan Metode Singing With Percussion
untuk meningkatkan minat belajar PAI. Penelitian dengan metode Kualitatif ini
menghasilkan model pembelajaran yang mampu digunakan peneliti untuk
meningkatkan minat belajar PAI siswa Kelompok Al TK ABA Wonocatur
terbukti dengan adanya peningkatan pada siklus yang diterapkan. Pada siklus |
menghasilkan persentase nilai sebesar 89,01% kemudian pada siklus Il
menghasilkan persentase sebesar 90,27%. Jadi Persentase nilai meningkat
sebesar 1,26%. Kesimpulannya metode ini dapat meningkatkan minat belajar
siswa TK ABA Wonocatur. Meskipun terdapat persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan, yakni pada upaya peningkatan minat belajar PAI, namun
perbedaanya adalah pada strategi yang akan digunakan. Jika penelitian yang
akan dilakukan Peneliti menggunakan strategi Index Card Match.!’

6. Skripsi dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Index Card Match
dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Akhlag

Tercela Kelas VII di MTsN 10 Sleman Semester 2 Tahun Ajaran 2011/2012”.

'8 Erni Ismiatun, Penerapan Model Pembelajaran QuantumTeaching Untuk
Meningkatkan MinatBelajar PAI Sisiwa Kelas VII D SMP Negeri 2 Pandak Bantul, Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UINSunan Kalijaga, 2010).

Y siti Fatimah, Upaya Meningkatkan Minat Belajar PAI Dengan Metode Singing With
Percussion Pada Siswa Kelompok A1 TK ABA Wonocatur, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
danKeguruan UIN SunanKalijaga, 2013).
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Karya Mu’minatun Izzah angkatan 2008, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini termasuk penelitian
tindakan kelas (PTK) menggunakan metode suatu tindakan pada siswa dengan
model Spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa siklus.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi,
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ini akan
lebih efektif jika dilakukan berpasang-pasangan dan siswa juga dapat bekerja
sama dengan pasangannya, bekerja sama dalam memahami materi. Motivasi
belajar siswa pada siklus 1l menunjukkan peningkatan jika dibandingan dengan
siklus I. peningkatan persentase pada masingmasing indikator Perhatian
sebesar 65,24% menjadi 70,35%, Hubungan sebesar 71,03% menjadi 82,98%,
Percaya diri sebesar 70,48% menjadi 77,24%, dan Kepuasan sebesar 77,41%
menjadi 77,67%. Perbedaan dengan skripsi penulis yaitu pada materi yang
diajarkan. Jika pada skripsi saudari Mu’minatun Izzah materi yang diajarkan
yaitu tentang Akhlak tercela, maka materi penulis yaitu Bahasa Arab, penulis
hanya mengadopsi cara beliau mengimplementasikan metode Index Card
Match.®

7. Skripsi dengan judul: Upaya Peningkatan Minat Belajar SKI Melalui Metode
Index Card Match pada Siswa Kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah Maarif Candran

Tahun Pelajaran 2009/2010. Karya Niamillah Fahruro, Jurusan Pendidikan

8 Mu’minatun Izzah, , Implementasi Model PembelajaranIndex Card Match Dalam
Upaya Meningkatkan Motivasi BelajarSiswa Pada Materi Akhlaq Tercela Kelas VII Di MTsN 10
Sleman Semester 2 Tahun Ajaran2011/2012, Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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Agama Islam Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan
2010. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
secara kolaboratif dan partisipasif. Hasil dari penelitian membahas tentang
pembelajaran dengan menggukanan metode Index Card Match yang memiliki
dampak positif dalam meningkatkan minat belajar. Hal ini ditandai dengan
peningkatan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran yang meliputi
keaktifan, motivasi, perhatian, dan keberanian dalam setiap siklus, yaitu siklus
| rata-rata kelas yang diperoleh 5,9 dengan kategori cukup, siklus 1l mendapat
nilai rata-rata 7,0 dengan kategori baik, siklus 111 memperoleh nilai rata-rata
8,5 dengan kategori sangat baik. Perbedaan Skripsi saudari Niamillah Fahruro
dengan skripsi penulis yaitu pada kelas yang akan dilakukan penelitian,
kemudian juga pada materi yang akan diajarkan, walaupun memiliki kesamaan
pada teori yang akan digunakan, yaitu Minat Belajar.*®

8. Penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Zulfa Alfani Bawazier dalam
skripsinya yang berjudul: Penggunaan Media Visual Gambar untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa
kelas V MI Giriloyo 2 Tahun Pelajaran 2011-2012.Mahasiswi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2008. Dalam skripsi
tersebut telah disimpulkan bahwa penggunaan Media Visual Gambar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini terbukti bahwa hasil belajar siswa

berupa pre test mendapatkan nilai rata-rata 41,64 % kemudian setelah

% Niamillah Fa hruro, Upaya Peningkatan MinatBelajar SKI Melalui Metode Index Card
Match pada Siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Maarif Candran Tahun Pelajaran 2009/2010,
Skripsi, (Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga, 2010)
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dilakukan post test siklus I mendapatkan nilai rata-rata 58,3 % yang kemudian
diperbaiki dalam post test siklus ke Il mendapatkan nilai rata-rata 91,67 %.
Perbedaan dengan Skripsi penulis yaitu pada metode yang digunkan. Walaupun
sama-sama menggunakan Active Learning tetapi saudari Zulfa Alfani
Bawazier memilih Media Visual Sebagai media pembelajarannya sedangkan
penulis menggunakan Index Card Match sebagai media pembelajaran.?°

9. Penelitian yang dilakukan oleh Anas Sapta Efendi dalam skripsinya yang
berjudul: penerapan Metode Berbicara dan Media Visual Gambar untuk
meningkatkan Hasil Belajar pada mata pelajaran Bahasa Arab materi pokok
Di Sekolah siswa kelas IV MI Ma had Islamy Tahun Ajaran 2010/2011. Beliau
seorang Mahasiswa Universitas Muhamadiyah Yogyakarta angkatan 2008.
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan penggunaan Metode
Berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada tes awal nilai rata-rata siswa
adalah 58,18 (sebelum diberi tindakan). Rata-rata tes akhir siklus I yaitu 71,36
dan rata-rata tes siklus Il yaitu 84,54. Walaupun ada kemiripan dengan skripsi
penulis tetapi tetap ada perbedaan, yaitu pada kelas yang diajar serta metode

yang digunakan.?

29 7ulfa Alfani Bawazier, Penggunaan Media Visual Gambar untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa kelasV MI Giriloyo 2 Tahun Pelajaran 2011-
2012, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah,2012).

?* Anas Sa pta Efendi, penerapan Metode Berbicara dan Media Visual Gambar untuk
meningkatkan Hasil Belajar pada mata pelajaran Bahasa Arab materi pokok Di Sekolah siswa
kelas IVMI Ma’had Islamy Tahun Ajaran 2010/2011, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas
Muhamadiyah Yogyakarta, 2012).
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10. Skripsi karya Saudara Darmantyo yang berjudul: Peningkatan Prestasi Belajar
Quran Hadist melalui metode Index Card Match Pada siswa kelas 11l Ml
Negeri Tirto kecamatan Salam Kabupaten Magelang tahun ajaran 2011/ 2012.
Beliau merupakan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan
2007.  Skripsi ini perumakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tekhnik
pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan
Angket. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi
belajar sebelum dan sesudah menggunakan metode Index Card Match pada
mata pelajaran Quran Hadist. Terbukti pada siklus | yang dilaksanakan pada
Rabu 12 September 2012 rata-rata test akhir yaitu 58,86%, pada siklus 11 yang
dilaksanakan pada kamis, 13 september 2012 rata-rata test akhir yaitu 70,12%.
Skripsi ini meliliki perbedaan dengan skripsi penulis, yaitu pada mata pelajaran
yang diajarkan serta kelas, walaupun sama-sama menggunakan metode Index
Card Match.??

Dari beberapa penelitian diatas, penulis hanya menggunakannya sebagai
rujukan. Maksudnya penulis tidak melakukan plagiasi dari penelitian-penelitian
tersebut, karena memiliki perbedaan walaupun ada persamaan. Contoh perbedaan
yaitu pada materi yang digunakan, metode, teori, bahkan kelas atau sekolah
tempat dilakukannya penelitian. Perbedaan-perbedaan tersebut sudah penulis
jelaskan diakhir tiap point-point penelitian. Adapun skripsi penulis lebih terfokus

pada upaya metode Index Card Match pada peningkatan Minat Belajar Bahasa

2 Darma ntyo, Peningkatan Prestasi Belajar Quran Hadist melalui metode Index Card
Match Pada siswa kelas|ll Ml Negeri Tirto kecamatan SalamKabupaten Magelang tahunajaran
2011/2012, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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Arab siswa kelas X MAN 1 Yogyakarta yang mana dari penelitian terdahulu

belum ada yang terfokus kesitu, jadi Kiranya penting penelitian ini dilakukan.

B. Landasan Teori
1. Minat Belajar

a. Pengertian Minat
Minat menurut bahasa ialah kecenderungan hati yang tertinggi terhadap

sesuatu. 2 Dalam ensiklopedia umum disebutkan bahwa minat adalah
kecenderungan bertingkah laku yang terarah pada objek kegiatan atau pengalaman
tertentu. > Juga pengertian yang dikemukakan oleh Poerwadarmanita yang
mengartikan minat sebagai perkataan atau ungkapan, kesukaan (kecenderungan
hat) kepada sesuatu. ?° Minat juga diartikan sebagai kecenderungan dan

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.2®

Dalam suatu kegiatan, faktor minat memainkan peran yang sangat penting
dalam memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya minat, akan nampak
kecenderungan individu untuk memusatkan perhatiannya pada suatu objek. Jika
seseorang melakukan kegiatan tanpa minat yang tinggi maka akan sulit
diharapkan perolehan hasil yang maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
disampaiakan oleh Peter Salim dan Yenny Salim dalam kamus umum bahasa

Indonesia bahwa minat merupakan kemampuan yang terdapat dalam hati atas

23 Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1998, hIm.583.

>4 Hasan Syadily, Ensiklopedia Umum, Ichtiar Baru, Jakarta, 1983), hIm.2552.

2 WiJs Poerwadarmanita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta,
1984, him. 650.

%® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, him.136.
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sesuatu, gairah, dan keinginan. Sesuatu yang dilakukan dengan penuh minat akan

menghasilkan sesuatu yang baik.?’

Minat adalah rasa ketertarikan terhadap sesuatu yang pernah diketahui
sebelumnya. hal yang menimbulkan ketertarikan itu tidak hanya menyenangkan
atau member kepuasan kepada seseorang, tetapi terkadang juga menakutkan. Ciri-

ciri seseorang yang mempunyai minat adalah sebagai berikut:

1. Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada yang lain.

2. Minat dapat dimanifestasikan melalui partisipasinya dalam suatu aktifitas.

3. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Dalam
kehidupan ini, setiap orang akan berhubungan dan berkomunikasi dengan
orang lain, benda, situasi, dan aktivitas-aktivitas yang terdapat
disekitarnya. Dalam berhubungan tersebut, ia mungkin bersikap
menerima, membiarkan, atau menolaknya. Apabila kita menaruh minat itu
berarti kita menerima dan menyambut positif dalam berhubungan dengan
objek dan lingkungan tersebut. Maka secara sederhana, minat dapat

diasumsikan sebagai kecenderungan untuk memberikan perhatian dan

27 Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia..., him. 538
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tindakan terhadap orang, aktifitas, atau situasi yang menjadi objek dari

minat tersebut dengan disertai perasaan senang.®

Dari beberapa pendapat di atas. Dapat disimpulkan bahwa minat adalat
suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan individu, terutama
perasaan senang terhadap sesuatu yang dianggapnya berharga atau sesuai dengan
kebutuhan dan member kepuasan bagi dirinya. Sesuatu yang dianggap berharga
tresebut dapat berupa aktifitas, orang, pengalaman, atau benda yang dapat

dijadikan sebagai stimulus atau rangsangan yang memerlukan respon terarah.

b. Pengertian Belajar

Pengertian belajar menurut bahasa adalah berusaha memperoleh
kepandaian ilmu, berusaha agar terampil mengerjakan. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, belajar diartikan berusaha memperoleh kepandaian ilmu, berubah
tingkah laku, atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.?® Sedangakn
dalam ensiklopedia Indonesia, belajar diartikan sebagai perubahan yang terjadi
pada tingkah laku potensial yang secara relative tetap dianggap sebagai

pengamatan dari latihan.®

Pengertian belajar menurut istilah adalah seperti yang dikemukakan oleh
Ngalim Purwanto dalam bukunya Introduction to Pshycology mendefinisikan

belajar sebagai perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi

28 Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2003, hIm.10.

29 Badudin Zaim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Sinar Harapan, Jakarta, 1994,
him. 9.

** Hasan Syadily, Ensiklopedia Indonesia..., him.434.
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sebagai hasil latihan dan pengalaman. 3! Slameto mengatakan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Sebagai pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 3 Hilgard dan Blower
sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman Shaleh mengemukakan belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu
yang disebabkan oleh pengalamannya secara berulang-ulang dalam situasi itu, di
mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan

respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.®

Maka dari kedua pengertian minat dan belajar di atas, dapat disimpulkan
bahwa minat belajar adalah suatu kecenderungan individu terutama perasaan

senang terhadap proses belajar.

¢. Macam-macam Minat
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, antara lain
berdasarkan timbulnya minat dan berdasarkan arahnya minat. Berdasarkan

timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua:

1. Minat primitive adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau
jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan makanan, perasaan enak atau

nyaman, dan kebebasan berkreatifitas.

31 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 1997,
him.61.

32 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruinya, Rineka Cipta, Salatiga,
1987, him. 2.

** Abdurrahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, Kencana,

Jakarta, 2003, hIm.209-210.

22



2. Minat sosial adalah minat yang timbul karena proses belajar. Minat ini
tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. misalnya minat
belajar. Individu akan punya pengalaman bahwa masyarakat atau
lingkungan akan lebih menghargai orang-orang terpelajar dan
berpendidikan tinggi, sehingga hal ini akan menimbulkan minat individu
untuk belajar dan berprestasi agar mendapat penghargaan dari lingkungan.

Hal ini mempunyai arti sangat penting bagi harga dirinya.®*
Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi dua, antara lain:

1. Minat intrinsic adalah minat yang langsung berhubungan dengan aktifitas
itu sendiri. Ini merupakan minat yang lebih mendasar. Misalnya seseorang
belajar karena memang perlu ilmu pengetahuan atau karena memang
senang membaca, bukan karena ingin mendapatkan pujian dan

penghargaan.

2. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari
kegiatan tersebut. Apabila tujuannya sudah tercapai, ada kemungkinan
minat tersebut akan hilang. Misalnya seseorang yang belajar dengan
tujuan menjadi juara kelas.®

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi minat dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu yang bersumber dari dalam diri (faktor

internal) maupun yang berasal dari luar diri (faktor eksternal).

3 |bid., him.265.
%% |bid., him.266.
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Faktor internal meliputi:
1) Niat

2) Rajin

3) Motivasi

4) Perhatian®®

Sedangkan faktor eksternal, antara lain:
1) Keluarga

2) Guru

3) Fasilitas sekolah

4) Teman sepergaulan

5) Media pembelajaran.®’

e. Indikator Minat Belajar

Teori yang akan digunakan peneliti adalah teori yang dikemukakan oleh
Slameto sebagai teori acuan untuk melihat apakah ada peningkatan minat belajar
siswa dalam pembelajaran PAI. Berikut penjabaran aspek-aspek dari indikator

minat belajar:

Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada yang lain. *® Pada proses
pembelajaran dalam penelitian ini dapat dijabarkan melalui indikator-indikator, di

antaranya:

*® |bid., him.267.
37 Slameto, Belajar Dan Faktor yang mempengaruhinya....,him.18.
38 .

Ibid.
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1. Siswa merasa senang saat guru memulai pelajaran.
2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan tenang.
3. Siswa serius saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

4. Siswa semangat saat guru meminta siswa maju ke depan kelas untuk
memaparkan isi kartu (strategi Index Card Match). Minat dapat

dimanifestasikan melalui pertisipasinya dalam suatu aktifitas.®°

Pada proses pembelajaran dalam penelitian ini dapat dijabarkan melalui

indikator-indikator, di antaranya:

a) Siswa berani memberikan pendapatnya di kelas.
b) Siswa berani bertanya kepada guru saat pembelajaran.
c) Siswa semangat menjawab pertanyaan dari guru atau teman.

d) Siswa semangat bekerja sama dengan teman atau pasangannya (strategi Index
Card Match)

Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian lebih besar terhadap subjek tersebut. *° Pada proses
pembelajaran dalam penelitian ini dapat dijabarkan melalui indikator- indikator, di
antaranya:

a) Siswa menulis dan mencatat materi yang diajarkan.

b) Siswa memberi respon positif terhadap penjelasan guru.

39, .
Ibid.
% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,

Remaja Rosdakarya, Bandung, 2005, hIm.132.
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c) Siswa memperhatikan atau mendengarkan petunjuk-petunjuk yang disampaikan
oleh guru saat permainan akan dimulai (strategi Index Card Match).

d) Siswa aktif dalam mengikuti permainan (strategi Index Card Match).

2. Index Card Match
Kata index card match berarti pencocokan kartu index. Hisyam zaini

dalam bukunya “strategi pembelajaran aktif “ mengemukakan bahwa index card
match adalah strategi yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk
mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian materi baru
pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, siswa diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika guru
masuk ke dalam kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.**

Index card match (mencocokkan kartu index) adalah cara menyenangkan
lagi aktif untuk meninjau ulang pelajaran. Jadi metode index card match adalah
metode yang dapat mengaktifkan siswa dengan cara menjodohkan kartu tanya dan
kartu jawab yang ada pada masing-masing siswa.

ICM (Index Card Match) sebagai metode pembelajaran memiliki
karakteristik yang berbeda dengan yang lain. Metode ini sangat menyenangkan.
Siswa dapat belajar sambil melakukan sebuah permainan kartu yang berisi berupa
pertanyaan dan jawaban. Siswa diminta untuk menjawab dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan mengambil kartu jawaban yang telah disediakan, bisa
juga dengan menyusun kata acak sehingga membentuk kalimat.yang benar.

Adapun langkah-langkahnya adalah:

“ Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, Putaka Pelajar, Surabaya,
2008,hIm.68.
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b)

d)

)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang telah ditulis pertanyaan tentang apapun
yang diajarkan didalam kelas.

Pada Kkartu terpisah, ditulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Guru menjelaskan aturan permainannya.

Setiap siswa mendapatkan satu kartu,sebagian memegang pertanyaan dan
sebagian lagi memegang jawabannya.

Siswa diminta untuk mencari pasangan yang mendapat kartu yang cocok
dengan kartunya dan duduk berdekatan.

Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, minta
setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal dan jawaban yang
diperoleh.

Kegiatan ini diakhiri dengan membuat Klarifikasi dan kesimpulan®*?

Tujuan penerapan metode index card match adalah untuk melatih peserta

didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi

pokok

Berdasarkan tujuan penerapan metode index card match oleh ismail SM

tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode index card match tersebut

mempunyai kelebihan sebagai berikut :

a. Melatih siswa agar cermat dan teliti dalam melakukan suatu tindakan

b. Siswa tidak merasa bosan karena proses pembelajaran terasa menyenangkan

c. Pemahaman siswa terhadap materi akan cepat tercapai

d. Melatih siswa untuk bekerjasama

*21bid, him.71.

27



e. Siswa lebih mudah terespon dan menerima pelajaran yang disampaikan guru.

Selain terdapat kelebihan, metode index card match juga mempunyai
beberapa kelemahan atau kekurangan diantaranya :
a. pembelajaran membutuhkan waktu yang lama.

b. suasana kelas menjadi ramai, sehingga dapat mengganggu kelas lain.

Pembelajaran dengan mengunakan metode index card match menuntut
kesiapan dan kreativitas guru, agar senantiasa melakukan pengembangan materi.
Disamping itu kesiapan siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran akan menentukan kualitas yang ideal. Jika kualitas pembelajaran
meningkat, dapat diasumsikan terjadi peningkatan penguasaan materi
pembelajaran yang akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa.

ICM (Index Card Match) sebagai metode pembelajaran di sekolah
memiliki karakteristik-karakteristik antara lain :

a. Belajar menggunakan kartu pertanyaan dan kartu jawaban
b. Berpusat pada siswa

c. Memberikan pengalaman langsung.

d.Menekankan materi pelajaran yang dianggap penting
e.Bersifat fleksibel.

f.Hasil pembelajarn sesuai dengan hasil dan kebutuhan siswa.

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.*?

3 |bid, him.77.
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ICM merangsang siswa untuk belajar aktif. Belajar aktif merupakan
sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi pembelajaran yang komprehensif.
Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat siswa aktif sejak awal melalui
aktifitas-aktifitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat

membuat mereka berfikir tentang materi pelajaran.**

3. Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Semit Tengah, yang termasuk

dalam rumpunbahasa Semitdan berkerabat denganbahasa Ibranidan bahasa-
bahasa Neo Arami. Bahasa Arab memiliki lebih banyak penutur daripada bahasa-
bahasa lainnya dalam rumpun bahasa Semit. la dituturkan oleh lebih dari 280 juta
orang. sebagai bahasa pertama, yang mana sebagian besar tinggal di Timur
Tengah dan Afrika Utara. Bahasa ini adalah bahasa resmi dari 25 negara, dan
merupakan bahasa peribadatan dalam agama Islam karena merupakan bahasa
yang dipakai oleh Al-Qur'an.

Berdasarkan penyebaran geografisnya, bahasa Arab percakapan memiliki
banyak variasi (dialek), beberapa dialeknya bahkan tidak dapat saling mengerti
satu sama lain. Bahasa Arab modern telah diklasifikasikan sebagai satu
makrobahasa dengan 27 sub-bahasa. Bahasa Arab Baku (kadang-kadang
disebut Bahasa Arab Sastra) diajarkan secara luas di sekolah dan universitas, serta
digunakan di tempat kerja, pemerintahan, dan media massa. Bahasa Arab Baku
berasal dari Bahasa Arab Klasik, satu-satunya anggota rumpun bahasa Arab Utara

Kuno yang  saat ini masih digunakan, sebagaimana terlihat

** Drs.A. Nurhadi Djamal, lImuJiwa Pendidikan, IAIN Walisongo, Semarang, 1985, hIm.2.
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dalam inskripsi peninggalan Arab pra-Islam yang berasal dari abad ke-4.Bahasa
Arab Klasik juga telah menjadi bahasa kesusasteraan dan bahasa
peribadatan Islam sejak lebih kurang abad ke-6. Abjad Arab ditulis dari kanan ke
kiri.*®

Bahasa Arab juga dijadikan mata pelajaran di sekolah-sekolah, terutama
sekolah dengan basis Islami. Pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata
pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab
baik reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif
yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan
maupun tulis.

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam, yaitu
AlQur’an dan Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan
Islam bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk pencapaian
kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang
diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar (elementary) dititik beratkan pada

kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat

s Bagas Chrisara, “Bahasa Arab”, diakses dari
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa Arab, padatanggal 4 mei 2017
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pendidikan menengah (intermediate), keempat kecakapan berbahasa diajarkan
secara seimbang. Adapun pada tingkat pendidikan lanjut (advanced)
dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan menulis, sehingga peserta didik
diharapkan mampu mengakses berbagai referensi berbahasa Arab.

Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik
lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni
menyimak (istima), berbicara (kalam), membaca (giro’ah), dan menulis
(kitabah).

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah
satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam
mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta
didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri

dalam keragaman budaya.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Perelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dengan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sehingga penelitian ini menggunakan
pendekatan subjektif. Artinya peneliti lebih berinteraksi dengan subjek penelitian,
yaitu siswa kelas X, dengan cara berada ditengah-tengah mereka dan memahami
subjek penelitian dari sudut pandang subjek itu sendiri. Disamping itu data yang
dikumpulkan berupa bentuk kata-kata dari praktik mengajar, wawancara
penelitian dan catatan lapangan. Adapun PTK itu sendiri merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas besar secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh
siswa.*°

Maka sesuai dengan jenis penilitian yang dipakai yaitu penelitian
tindakan, maka ini menggunakan metode penelitian dari Hopkins, 1993 dengan
menggunakan model spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Daur
ulang dari penelitian diawali dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan
tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan prestasi tindakan

(observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflektif).*’

*® suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, Bumi Aksara,
Jakarta, 2008, hIm.3.
*" prof. Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2005, him.104.
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Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi,
tindakan pengamatan, dan refleksi pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan
yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap tahap penelitian

tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
; PENGAMATAN A
PERENCANAAN ﬂ
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN
; PENGAMATAN A
PERENCANAAN

GAMBAR ALURPTK

Gambar. 1.1 Alur PTK

Penjelasan gambar alur PTK di atas adalah
a. Rencana awal sebelum melakukan penelitian, penreliti menyusun rencana
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tujuan termasuk instrumen

penelitian dan perangkat pembelajaran ;

b. Pelaksanaan tindakan meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai

upaya meningkatkan keterampilan siswa.
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c. Pengamatan/observasi  mengamati  peningkatan minat  belajar  dari
diterangkannya metode Index card Match;

d. Refleksi, peneliti mengkaji dan mempertimbangkan penngkatan dari tindakan
yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat .

e. Rencana Perbaikan/direvisi, berdasarkan refleksi dari pengamat, membuat
rencana yang direvisi untuk melaksanakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi menjadi 2 siklus yaitu, siklus | dan Il dimana masing-
masing siklus memiliki alur kegiatan yang sama dan membahas satu sub pokok
bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing-masing siklus.

Menggunakan dua siklus dengan maksud untuk memperbaiki sistem

pengajaran yang telah dilaksanakan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilaksanakan atau
tempat dimana seseorang melakukan penelitian. Tujuan ditetapkannya lokasi
penelitian, yaitu agar diketahui secara jelas obyek penelitian. Penelitian ini
berlokasi Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1 JIl. C. Simanjutak. No. 60,

Terban Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DIY.

C. Subyek Penelitian

Subjek penrelitian disini pada dasarnya adalah siswa kelas X Madrasah

Aliyah Negeri Yogyakarta 1.
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D. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data yng penulis terapkan adalah Penelitian tindakan
Kelas. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil pelaksanaan siklus yang udah penulis jelaskan.

Peneliti langsung terjun ke lapangan, meneliti dengan mengajar,
melaksanakan siklus I dan Il sebagai proses pengumpulan data.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Siklus 1
1.1. Rencana Awal

1) Menyiapkan materi pelajaran meliputi RPP yang dilengkapi dengan media,
bahan, alat evaluasi, dan instrumen observasi serta refleksi ;

2) Melaksanakan apersepsi berupa pre tes terhadap materi pelajaran yang akan
disampaikan ;

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran Bahasa arab dengan metode
konvensional (ceramah, tanya jawab, penugasan).
1.2. Tindakan

1) Melaksanakan post tes berupa uji kompetensi sebagai umpan balik guru setelah
proses pembelajaran dengan menggunakan alat evaluasi yang biasa digunakan ;
1.3. Pengamatan

1) Sebagian siswa tidak memperhatikan dan berbicara dengan teman dekatnya ;

2) Siswa masih banyak yang minatnya kurang terhadap mata pelajaran Bahasa

Arab.
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1.4. Refleksi
1) Bagaimana membuat siswa dapat menyenangi dan memahami materi pelajaran
Bahasa Arab, dengan metode yang menyenangkan sehingga dapat mengerjakan

uji kompetensi dengan nilai yang memuaskan/diatas standar.

2. Siklus I
2.1. Rencana yang direvisi
1) Mengubah skenario pembelajaran dari skenario pembelajaran konvensional
diganti dengan skenario active learning dengan menerapkan metode Index card
Match.
2.2. Tindakan
1) Memperkenalkan metode Index card Match dalam pembelajaran Bahasa Arab.
2.3. pengamatan
1) Masih terdapat siswa yang pasif dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab
dengan metode Index card Match.
2) Siswa perlu penjelasan lebih rinci tentang pelaksanaan pembelajaran active
learning dengan metode Index card Match.
4.4. Refieksi
1) Bagaimana membuat siswa memahami dan aktif dalam pelaksanaa
pembelajaran active learning Index card Match.
2) Bagaimana menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga siswa merasa

nyaman dan rileks.
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3. Siklus 11l

Memiliki alur yang sama dengan sikus Il, tetapi dengan pelaksanaan
yang lebih matang karena belajar dari refleksi pada siklus Il, dalam penelitian
penulis, siklus 11l akan dijadikan opsional apabila strategi yang digunakan tidak

memenuhi target.

E. Instrumen Penelitian

a) Observation atau Pengamatan

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan kelas mencapai sasaran yaitu dengan
lembar observasi*®

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar dan disusun
sebelum proses pembelajaran.

c) Tes Formatif
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

berupa test tertulis yang sudah disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

F. Langkah Pengumpulan Data

a) Wawancara
Wawancara digunakan ketika peneliti menginginkan informasi secara

verbal. pertanyaan sudah dikonsep tetapi disesuaikan dengan kondisi dilapangan

*8 suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, Bumi Aksara,
Jakarta,2008,hIm.127
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agar lebih natural. Wawancara tidak terlalu formal, hanya seperti bercakap sehari-
hari. Wawancara dilakukan empat mata (dengan guru Bahasa Arab, dengan
Siswa) dan berkelompok (dengan siswa).
b) Tes Sikap
Merupakan test tentang sikap siswa dikelas yang meliputi kerjasama,
keaktifan dan ketepatan dalam memecahkan masalah berupa soal- soal yang
dimplementasikan dalam metode Index Card Match.
c) Tes Soal
Yaitu test berupa test lisan (pre test) yang berupa pertanyaan apersepsi
atau ulangan materi sebelumnya, ditanyakan secara berkelompok atau satu per
satu, kemudian ada test tulis (post test) yang ditanyakan diakhir materi. soal
berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan.
d) Pengamatan
Menggunakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh data penelitian aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Data diisi
oleh guru asli Materi Bahasa Arab yang penulis minta untuk membantu dalam

penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Letak Geografis Sekolah

MAN Yogyakarta | terletak di J I. C. Simanjuntak No0.60. MAN
Yogyakarta | secara geografis terletak di daerah paling utara wilayah kota
Yogyakarta, karena kurang lebih 100 M ke arah utara sudah memasuki wilayah
kabupaten Sleman. Awal mulanya kondisi ini sangat mendukung sebagai tempat
pembelajaran siswa-siswi, dengan ketenangan berdampingan dengan sentral
pendidikan tinggi yang terkenal di Indonesia seperti UGM, UNY, dan UlI
menjadikan pemacu dalam menuntut ilmunya.

Dengan perkembangan wilayah kota ke arah utara (J In. Kaliurang)
membuat berbagai perubahan terutama jalur transportasi yang menuju ke MAN
Yogyakarta | sudah dijangkau berbagai tipe dan jalur angkutan, serta makin
berkembangnya kawasan di lingkungan tersebut sebagai pusat pertokoan. Secara
tidak langsung dengan adanya kondisi ini membawa konsekuensi terhadap
suasana dan kenyamanan dalam pembelajaran tidak seperti dahulu dan semakin
padat mobilitas transportasi yang melalui jalan di depan Madrasah ini (J In C.
Simanjuntak).

Lingkungan sekitar sekolah merupakan daerah yang ramai, karena
terletak ditengah perkotaan dan diapit sekolah-sekolah lain, sehingga
membutuhkan keamanan yang ketat ketika jam masuk sekolah maupun jam
pulang sekolah (adanya siswa keluar masuk gerbang). Akan tetapi suasana

lingkungan dalam sekolah tampak luas, nyaman, asri, bersih, dan tenang dari
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keramaian diluar gerbang sekolah. Gedung sekolah ini memiliki batas-batas
wilayah sebagai berikut :
a. Sisi utara berbatasan dengan J I.Sekip Universitas Gadjah Mada.
b. Sisi barat berbatasan dengan kampus Universitas Gadjah Mada
(FISIPOL)
c. Sisi selatan berbatasan dengan J 1. Kampung Terban

d. Sisi timur berbatasan dengan J I. C.Simanjutak.

2. Visi Dan Misi Sekolah

Visi Sekolah:

ULIL ALBAB (UNGGUL, ILMIAH, AMALIYAH, IBADAH DAN
BERTANGGUNG-JAWAB) Terwujudnya lulusan madrasah yang unggul
dibidang imtag dan iptek, berpikir ilmiah, mampu mengamalkan ajaran agama,
tekun beribadah, bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat dan
pelestarian lingkungan.

Misi Sekolah:

1. Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketagwaan dan ibadah serta
akhlakul karimah sehingga menjadi pedoman hidup.
2. Menumbuh kembangkan nilai sosial dan budaya bangsa sehingga

menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

3. Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran secara efektif dan
efisien agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan

potensi yang dimiliki.
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4. Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui pendidikan yang
berkarakter unggul, berbudaya, aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.

5. Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada siswa dalam
bidang akademik dan nonakademik.

6. Mempersiapkan dan menfasilitasi siswa untuk studi lanjut ke perguruan
tinggi.

7. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di masyarakat

dan pelestarian lingkungan.

B. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

Tahap Persiapan yaitu tahap dimana Konsep dan Instrumen penelitian
dipersiapkan, bisa juga disebut sebagai perencanaan. Perencanaan yang
dipersiapkan dalam Penelitian Tindakan kelas pastinya adalah Observasi pra
siklus yang dilakukan dengan mewawancarai guru Bahasa Arab. Bermula pada
hari selasa tanggal 10 Oktober 2017 pukul 10.00 peneliti mulai ke sekolah, pada
pukul 10.30, penreliti menyerahkan surat izin melakukan penelitian ke bagian Tata
Usaha. Setelah itu peneliti disuruh datang kembali esok untuk bertemu bagian
Kurikulum. Keesokan harinya rabu, 11 Oktober 2017 pukul 10.05 peneliti
bertemu dengan bagian Kurikulum, Ibu Kurnia, kemudian proposal peneliti
ditinjau oleh beliau. Setelah disetujui kemudian beliau menyerahkan surat

rekomendasi untuk berkonsultasi kepada guru Mapel bahasa Arab kelas X. Pada
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hari sabtu tanggal 14 Oktober 2017 pukul 08.40 peneliti bertemu dengan guru
Mapel, peneliti mulai melakukan observasi. Observasi berkaitan dengan Suasana
kelas, Keadaan Siswa, Fasilitas di kelas, Konsultasi jadwal Penelitian, dan
Konsultasi Materi yang dipilih.

Adapun selain observasi, Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian antara lain: RPP, Media Pembelajaran (ICM), Lembar Soal
Tulis, Perlengkapan tulis, Absensi, Lembar Observasi Siklus, Lembar Penilaian
Sikap, dan Lembar Penilaian Soal.

Adapun hasil dalam tahap persiapan ini yaitu:

1. Suasana kelas tenang dari kebisingan luar, walaupun terletak disebelah
jalan besar. Ini karena kelas X terletak di lantai 2, selain itu jendela
tertutup rapat ditambah gorden tebal, sehingga suasana luar tidak
terlinat. Gorden tebal juga berfungsi untuk menghalangi cahaya
matahari terutama pagi yang bisa menyilaukan. Kesimpulannya proses
KBM akan tenang, tidak terdengar kebisingan. “..kalo dari kelas
nyaman mas, kalo ngajar jendela harus ditutup biar gak silau... "*°

2. Keadaan Siswa beragam, tergantung kelasnya, karena MAN 1
menerapkan Placement test pada siswanya. Jadi kurang lebih kelas
diklasifikasikan menjadi: X1 dan X2 untuk siswa dengan daya tangkap

tinggi dan sedang, dan X 3 dan X 4 untuk siswa dengan daya tangkap

*9 Wawancara dengan Drs. Charis Munandar, tanggal 14 Oktober 2017 di kantor Guru
IPSMAN 1 Yogyakarta.
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biasa saja. “Untuk Siswanya masnya sesuaikan saja, kalau mau yang

agak mudah ya MIPA 3 sama 4 mas.”"°

3. Fasilitas dikelas terbilang cukup lengkap. Diantaranya papan tulis white
board, spidol, penghapus, AC, dan bahkan Proyektor. Ini wajar
dikarenakan sekolah yang penulis jadikan tempat penelitian merupakan
sekolah Favorit di Yogyakarta. “.. fasilitas masih sama, proyektor
bisa...”.!

4. Tentang jadwal penelitian. Peneliti megutarakan maksud peneliti
kepada Guru Mapel Bahasa Arab, yaitu agar diperkenankan mengambil
data dalam bentuk PTK. Guru menyetujui asalkan dengan jadwal yang
disesuaikan. “Kalau masnya memang perlu dilakukannya penelitian itu,
monggo, masnya mau hari apa?”°? kemudian peneliti disuguhkan
jadwal mengajar beliau, setelah melalui musyawarah maka peneliti
memilih mengajar di kelas X MIPA 4 pada hari Sabtu 21 Oktober 2017
untuk siklus 1, dan Sabtu 28 Oktober 2017 untuk siklus 11.

5. Pada materi yang dipilih, penulis memilih untuk melanjutkan materi
guru Mapelnya, agar tidak menghambat jadwal yang telah disusun guru
Mapelnya. Untuk mengajar kali ini penulis memilih judul Jumlah
Ismiyyah dan Jumlah Fi'liyyah sesuai dengan materi terakhir yang
diajarkan guru Mapel tersebut “.Anak-anak itu kemaren materinya

tentang jumlah ismiyyah dan jumlah Fi’liyyah.... ya monggo. »53

*% Ibid.
> Ibid.
*? Ibid.
>3 Ibid.
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Setelah peneliti melakukan observasi dan mendapatkan kelas untuk
diteliti, maka peneliti mulai mempersiapkan instrumen penelitian dan juga
perlengkapan penunjang penelitian. Adapun persiapan tersebut antara lain:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum memulai pembelajaran seorang guru  harus
mempersiapkan RPP. Karena penulis berperan menggantikan guru
Mapel maka penulis wajib mempersiapkan RPP. RPP diibaratkan
panduan guru dalam mengajar, langkah-langkah yang dilakukan dalam
proses KBM. Juga berfungsi sebagai pengatur waktu agar proses KBM
tepat waktu. RPP ada pada lampiran.

2. Media Pembelajaran Index Card Match (ICM)

Index Card Match adalah metode pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini. Index Card Match pada dasarnya merupakan
metode mencocokan kartu soal dan jawaban. Tetapi dapat divariasikan
seperti yang peneliti lakukan. Peneliti menggunakan metode Index Card
Match untuk mencocokkan kata per kata sehingga menjadi kalimat

yang benar. Berikut adalah contoh Index Card Match peneliti:

Kartu pertanyaan:
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Kartu jawaban
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3. Lembar Soal
Ini merupakan salah satu instrumen penelitian. Minat selain
diteliti dari sikap siswa juga diteliti dari hasil belajar siswa yang berupa
soal. Adapun soal berupa pre test dan post test. Soal-soal ini penulis
adopsi dari buku bahasa Arab kelas X. Adapun soal-soal tersebut
terdapat pada RPP yang penulis lampirkan.
4. Perlengkapan Tulis
Adapun hal lain yang peneliti siapkan adalah perlengkapan tulis.
Ini penting, selain untuk alat bantu mengajar, juga untuk merekam data
lapangan dalam bentuk tulisan. Peralatan tulis yang peneliti siapkan
antara lain Notebook, Bolpoin, Spidol berwarna, kertas karton,
Penggaris, Pensil, Penghapus pensil, Map, Spidol Whiteboard, dan
Penghapus papan tulis.
5. Absensi
Absensi wajib dipersiapkan oleh guru untuk mengecek

kehadiran siswa. Begitu pula bagi peneliti. Selain itu Absensi juga
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penting untuk mengisi data sementara karena didalamnya terdapat
nama-nama siswa yang akan dinilai. Absen terlampir.
6. Lembar Observasi Siklus
Lembar Observasi Siklus adalah lebar yang digunakan untuk
menilai suasana KBM dalam tiap siklus. Suasana KBM yang
diobservasi adalah keadaan siswa dalam KBM. Lembar Observasi

terlampir.

7. Lembar penilaian Sikap

Lembar ini merupakan lembar yang digunakan untuk menilai
sikap siswa dalam KBM. Sikap yang positif mengindikasikan Minat
belajar yang baik. Ini sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Maka
dari itu untuk mengetahui sikap tiap-tiap siswa maka peneliti

menggunakan lembar ini. Lembar penilaian sikap terlampir.

8. Lembar Hasil Test
Lembar ini merupaakan lembar data dari hasil test siswa, baik
pre test maupun post test. Nilai didalamnya merupakan akumulasi dari

test pada siklus 1 dan Siklus 1. Lembar hasil test terlampir.
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2. Tahap Pelaksanaan

A. Siklus I
1. Rencana Awal

Ini adalah tahap awal peneliti terjun kelapangan. Perencanaan ini meliputi
persiapan dalam mengajar. Setelah peneliti menelaah Buku Panduan Bahasa Arab
kelas X, maka peneliti mulai menyusun RPP dengan format Kementrian Agama
Kurikulum K-13 pada hari minggu tanggal 15 Oktober 2017 dan selesai pada
tanggal hari senin 16 Oktober 2017. Tema yang dipilih adalah jumlah ismiyyah

dan Jumlah Fi’liyah.

Pada tanggal 16 Oktober 2017 peneliti menyusun lembar soal. Soal
peneliti adopsi dari Buku Panduan Bahasa Arab Kelas X K-13. Soal terdiri pre
test dan post test. pre test yaitu perintah membuat kalimat (jumlah mufidhah),
sedangkan soal post test berupa 5 soal tentang pertanyaan amaliyah alyaumiyyah,

dan 5 soal tentang merubah kalimat sesuai dhomir. Berikut soal-soal tersebut:

A o,

............................................ = R~ )

............................................ = =5 — Y
"/0/

............................................ = OF s — 7
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Pada hari selasa tanggal 17 Oktober 2017 via chat whatsapp peneliti
mengkonsultasikan RPP, langkah-langkah mengajar, soal-soal, dan metode yang
akan peneliti gunakan dalam mengajar kepada Guru Mapel bahasa Arab Drs.
Charis Munandar. Peneliti mendapatkan banyak penyesuaian dan perbaikan
terutama di bagian materi pertemuan pertama RPP, yang awalnya hanya
penjabaran tentang pengertian ism dan fi’l, akhirnya peneliti ubah menjadi
skenario cerita dengan tema fil bayti, pak Charis lebih merekomendasikan agar
siswa aktif mencari sendiri unsur ism dan fiil dari cerita daripada harus dijelaskan
dengan dituntun. tetapi tujuan awal penulis adalah menggunakan metode
konvensional pada siklus I. akhirnya disepakati scenario cerita fil bayt penulis
gunakan pada siklus Il. Pada hari Kamis tanggal 19 Oktober 2017 pukul 20.03,

tahap perencanaan telah disetujui dan siap diaplikasikan di lapangan.

Pada hari sabtu, 21 Oktober 2017 pagi pukul 06.00 peneliti berangkat ke
MAN 1 Yogyakarta dengan membawa perlengkapan mengajar dan penelitian
yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Peneliti sampai di sekolah pada pukul
06.28 peneliti sampai di sekolah, kemudian peneliti menemui Ibu Kurnia dan
berbincang sebentar karena beliau harus mengajar pada jam pertama. Jadwal
mengajar peneliti adalah pada jam ke-6 dan ke-7. Disela menunggu jam mengajar,

peneliti menghabiskan waktu untuk ngobrol dengan satpam, melihat aktivitas
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siswa berolahraga, ngobrol dengan ibu Ning selaku guru Olahraga, sarapan di
kantin, sholat dhuha, dan berbincang-bincang dengan ibu Wahidah, guru BK
tentang aktivitas sekolah, dan tentang PPL Mahasiswa tahun ini. Pada pukul 09.22
peneliti berkunjung ke Perpustakaan, membaca buku Panduan bahasa Arab dan

latihan untuk persiapan mengajar.

Detik-detik sebelum mengajar, yaitu pada pukul 10.20, peneliti menemui
guru Mapel bahasa Arab untuk mengatur serangkaian kegiatan Observasi.
Kemudian disepakati bahwa Pak Charis bersedia mengisi angket pada
pertengahan mengajar, yaitu pada pukul 11.00. tibalah saatnya peneliti masuk
kelas, yaitu pada pukul 10.40, peneliti menuju ke kelas pada lantai 2, disertai oleh
pak Charis. Tepat 10.45 bel berbunyi tanda jam ke-6 dimulai. Setelah pak Charis

memperkenalkan saya didepan para siswa, saya mulai mengajar.

Setelah membaca doa dan bertaaruf (berkenalan) dengan para siswa,
maka peneliti melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengalaman siswa dengan
materi yang akan dipelajari. Apersepsi berisi soal-soal ringan yang juga sebagai
per-test bagi siswa. Ini untuk mengetahui sejauh manakah pengetahuan mereka
dalam bahasa arab. Pre-test juga merupakan instrument dalam penelitian ini.
Peneliti sudah merumuskan 5 soal ringan, masing- masing soal bernilai 100. Nilai
berlaku sekali bagi siswa, dan apabila dijawab lagi, maka nilai tetap 100. Dan
apabila sudah angkat tangan dan tidak sempat menjawab maka mendapat nilai 20.
Apabila menjawab namun salah akan mendapat nilai 60. Rinciannya sebagai

berikut;
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a.Benar =100
b.Salah =60

c.Angkat tangan tetapi belum menjawab=20

Adapun soal Pre-Test adalah membuat kalimat yang benar dari kata

yang sudah ditentukan (Jumlah Mufidah). Soal-soalnya adalah sebagai berikut:

L o

............................................ = R )
-
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":. s O

............................................ = ‘J-QK.M}L?-.’. _v

............................................ = dl}c\fé; -0

Hasil dari pre test yaitu ada beberapa siswa yang menonjol di kelas.
Contohnya Zakky Aliozi. Ketika pertanyaan pertama diajukan, dalam 3 detik dia

sudah angkat tangan. Begitu pula pada soal selanjutnya.

Berikut beberapa siswa yang terlihat menonjol dan tidak dalam Mapel
Bahasa Arab:
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. Nilai
NO Nama Siswa Pre-test
1 | Aghitsna Malika Puitri 0
2 | Aisha Rifda Palastri 0
3 | Arifah Ghina Azmi 100
4 | Azzamia Azizah Andaru 0
5 | Halimatur Rosyida 20
6 | Her Amanah Cinta Madina 100
7 | Kalinda Hanif Hamida 0
8 | Khairunnisa Deitra Amalia 0
9 | Laila Sani Nur Inayah 100
10 | Linda Imroatun Nita 20
11 | Yumna Zahiya Uchfani 60
12 | Nindi Alaida Rachma 0
13 | Rizka Bunga Sausaningrum 0
14 | Salsa Cahya Septiani 0
15 | M. Affan Hibbatullah Arsito 60
16 | Muhammad Taqgiy Aslam 60
17 | Reyhan Alif Indryansyach 100
18 | Zakky Aliozi 100

Kesimpulan dari penilaian pere-test ini adalah: 5 siswa menjawab benar,
3 siswa menjawab salah, 2 siswa sudah mengacungkan tangan tetapi belum
sempat menjawab, dan 8 siswa tidak menjawab.

Jika memungkinkan menarik kesimpulan sementara maka: 5 siswa minat
belajarnya tinggi, 5 siswa minat belajarnya sedang/ menengah, dan 8 siswa minat
belajarnya rendah. Jika dipersentasekan maka jumlah nilai tiap siswa x100 total
nilai sempurna siswa (18x100=1800) maka 720x100:1800=40%

Pada pukul 11.05 KBM mulai memasuki intinya, yaitu penyampaian
materi. Materi yang disampaikan sesuai RPP, yaitu tentang Jumlah ismiyyah dan
Jumlah Fi’liyyah. Metode yang digunakan pada siklus I ini yaitu metode ceramah.

Peneliti ingin melihat sejauh mana minat belajar mereka jika peneliti mengajar
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dengan menggunakan metode konvensional seperti ceramah. Peneliti menjelaskan
pngertian ism dan fiil, diselingi penggunaan dhomir, kemudian bagaimana
mengaplikasikannya pada jumlah mufiidhah. Sepanjang penjelasan peneliti hanya
menggunakan metode ceramah. Pada pukul 11.10 Pak Charis datang ke kelas,
menilai suasana KBM dengan lembar yang sudah peneliti siapkan. Hasil dari
pengamatan tersebut akan dipaparkan pada bagian pengamatan nanti.

Pada pukul 12.02 peneliti mulai memberikan soal post test. Metode yang
peneliti terapkan adalah metode diskusi. Mula-mula peneliti membagi kelompok
menjadi 5 kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 3-5 siswa. Masing-masing
kelompok mengerjakan 10 soal. Pada 12.20 peneliti memberikan aba-aba
dimulainya diskusi. Sembari siswa mengerjakan, peneliti berkeliling sambil
mengawasi. Beberapa siswa yang mengalami kendala peneliti bantu. Sembari
berkeliling peneliti membawa absensi untuk memberi mereka nilai sikap/
psikomotorik dalam berdiskusi. Aspek yang dinilai yaitu kerjasama , keaktifan
dan ketepatan. Kerjasama yang meliputi kerjasama dalam kelompok. Keaktifan
yang meliputi keaktifan mereka dalam diskusi, termasuk keaktifan bertanya,
menyelah dsb. ketepatan yaitu ketepatan dalam menjawab pertanyaan peneliti dari

awal KBM hingga akhir.

2. Tindakan

Pada pukul 12.02, peneliti memulai tahap tindakan. Pada tahap tindakan

ini, peneliti memberikan test (post test) sebagai penutup materi. Pemberian test
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ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat siswa dalam mapel bahasa
Arab ditinjau dari segi kognitif.

Hasil dari post test ini sebagai berikut:

HASIL PENILAIAN TEST SOAL SIKLUS |

. Penilaian
NO Nama Siswa KKM Nilai Ket.
1 | Aghitsna Malika Putri 70 80 L
2 Aisha Rifda Palastri 70 80 L
3 Arifah Ghina Azmi 70 80 L
4 Azzamia Azizah Andaru 70 80 L
5 | Halimatur Rosyida 70 70 L
6 Her Amanah Cinta Madina 70 70 L
7 Kalinda Hanif Hamida 70 70 L
8 Khairunnisa Deitra Amalia 70 60 TL
9 Laila Sani Nur Inayah 70 60 TL
10 | Linda Imroatun Nita 70 60 TL
11 | Yumna Zahiya Uchfani 70 60 TL
12 | Nindi Alaida Rachma 70 60 TL
13 | Rizka Bunga Sausaningrum 70 60 TL
14 | Salsa Cahya Septiani 70 60 TL
15 | M. Affan Hibbatullah Arsito 70 80 L
16 | Muhammad Taqgiy Aslam 70 80 L
17 | Reyhan Alif Indryansyach 70 80 L
18 | Zakky Aliozi 70 80 L
Jumlah 1270
Rata-Rata 70.5
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 60

Keterangan:
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) =70
Ket (Keterangan) = L (Lulus)

=TL (Tidak Lulus)
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Berdasarkan tabel Post test diatas dapat diketahui bahwa siswa yang lulus
sebanyak 11 orang, yang tidak lulus sebanyak 7 orang, jadi persaentase kelulusan

sebesar 61,1%

3. Pengamatan

Tahap pengamatan ini disebut juga tahap observasi. Tahap observasi disini
yaitu untuk mengamati suasana Kegiatan Belajar Mengajar yang mencakup
keadaan siswa, sikap dan respon siswa dalam KBM sehingga dapat dijadikan

sebagai bahan refleksi nantinya.

Peneliti meminta bantuan Guru Mapel bahasa Arab untuk mengisi Lembar
Observasi. Pada pukul 11.10, pak Charis masuk kekelas disela-sela KBM.

Adapun hasilnya yaitu;

Lembar Observasi Pelaksanaan Siklus |
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : X MIPA 4

Har/ Tanggal. : 21 Oktober 2017

NO | Aspek yang diamati baik cukup | kurang
1 Sikap siswa ketika menerima perintah v
2 Keseriusan ketika mengikuti mapel 4
Bhs Arab
3 Kelengkapan alat belajar siswa v
4 Keaktifan siswa dalam bertanya 4
5 | Respon siswa v
6 | Daya tangkap v
7 | ketanggapan v
8 | Metode ceramah v
9 | Metode index card match v
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Hasil observasi menghasilkan bahwa kekurangan siswa ada pada
kelengkapan alat belajar dan keaktifan dalam bertanya. Mengetahui ini, untuk
kelengkapan belajar, peneliti mengingatkan siswa untuk melengkapi kelengkapan
belajarnya pada pertemuan berikutnya. Untuk keaktifan bertanya, mungkin
dikarenakan peneliti menggunakan metode konvensional, yaitu metode ceramah,
sehingga siswa merasa jenuh, walaupun peneliti sudah memberikan stimulus
berulang-ulang.

Panduan penilaian observasi ini adalah: baik= 3, cukup=2 dan kurang=1.
Jika ditotal nilai tertinggi adalah 3. Aspek yang diamati ada 9, jadi 3x9=27. Jika
dipersentasekan hasil observasi siklus I maka jumlah nilai aspek x 100: total nilai
aspek tertinggi= 20x100:227= 74%

Selain dari observasi kelas, juga dilakukan penilaian dari sikap siswa
secara Individu. Aspek yang dinilai yaitu kerjasama, keaktifan dan ketepatan,

hasilnya dapat dilihat dari tebel berikut:

HASIL PENILAIAN MINAT BELAJAR SIKLUS |

Kerj | Kea | Kete
NO Nama Siswa asa | ktifa | pata Jumlah Prosenta
ma n n se
1-4 | 1-4 | 14
1 | Aghitsna Malika Puiri 2 2 2 6 50%
2 | Aisha Rifda Palastri 2 2 2 6 50%
3 | Arifah Ghina Azmi 3 2 2 7 58,3%
4 | Azzamia Azizah Andaru 3 2 2 7 58,3%
5 Halimatur Rosyida 2 2 2 6 50%
6 Her Amanah Cinta Madina 3 3 2 8 66,6%
7 Kalinda Hanif Hamida 2 2 2 6 50%
8 Khairunnisa Deitra Amalia 2 2 2 6 50%
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9 | Laila Sani Nur Inayah 3 3 2 8 66,6%
10 | Linda Imroatun Nita 2 2 2 6 50%
11 | Yumna Zahiya Uchfani 2 2 2 6 50%
12 | Nindi Alaida Rachma 2 2 2 6 50%
13 | Rizka Bunga Sausaningrum 2 2 2 6 50%
14 | Salsa Cahya Septiani 3 3 2 8 66,6%
15 | M. Affan Hibbatullah Arsito 3 3 2 8 66,6%
16 | Muhammad Tagiy Aslam 3 3 2 8 66,6%
17 | Reyhan Alif Indryansyach 3 3 3 9 75%
18 | Zakky Aliozi 4 4 4 12 100%

Keterangan:

Nilai 1= Kurang Sekali
Nilai 2= Kurang

Nilai 3= Baik

Nilai 4= Baik Sekali

Cara penilaian tes sikap yaitu masing-masing aspek bernilai 4 (maksimal)
x 3 aspek= 12 nilai maksimal, apabila dijumlahkan sesuai dengan banyaknya
siswa =216 point nilai sempurna. Jadi persentase dari tes sikap adalah
129x100:216= 59,72%

4. Refleksi

Refleksi dilakukan sebagai bentuk Evaluasi agar KBM selanjutnya
menjadi lebih baik. Pada siklus ini peneliti menemukan bahwa perhatian siswa
terhadap guru kurang, siswa cenderung meremehkan. Untuk pertemuan
selanjutnya peneliti harus lebih tegas.

Peneliti telah menyusun 5 pertanyaan Refleksi dalam komponen KBM dan
13 pertanyaan Refleksi dalam proses KBM yang mana pertanyaan-pertanyaan
tersebut akan penulis jadikan bahan Evaluasi. Hasil dari evaluasi adalah sebagai
berikut:
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Refleksi Siklus 1
Refleksi Komponen dalam KBM

1. Apakah KBM telah sesuai Indikator?
Jawab: lya, sesuai dengan RPP
2. Apakah Materi yang saya sampaikan telah sesuai dengan targetnya (Siswa)?
Jawab: Ya, Bahasa Arab kelas X
3. Apakah media saya telah lengkap?
Jawab: Belum, karena saya masih memakai metode konvensional
4. Bagaimana dengan Instrumen penilaian saya apakah sudah sesuai?
Jawab: ya, sesuai dengan Buku bahasa Arab kelas X
5. Bagaimana Respon Siswa dalam pembelajaran?
Jawab: Kurang, siswa masih banyak yang ribut sendiri
Refleksi dalam Proses KBM
1. Apakah KBM sesuai dengan RPP?
Jawab: lya, bahkan saya sedikit variasikan
2. Apa kelemahan saya?
Jawab: Kelemahan saya dalam ketegasan. Saya kurang tegas
3. Bagaimana saya memperbaiki kelemahan tersebut?
Jawab: Pertemuan selanjutnya saya harus lebih menarik agar perhatian siswa
terpusat pada saya, dan harus lebih tegas.
4. Apa kelebihan saya?
Jawab: saya bisa menyisipkan humor disela KBM dan sukses menarik perhatian
siswa.

5. Apa penyebab kelebihan saya?
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Jawab: Saya terbiasa bercanda dan lebih luwes berinteraksi dengan siswa yang
notabene umurnya dibawah saya.

6. Hal unik apa yang saya temukan dalam KBM?
Jawab: ada siswa yang kemampuan bahasa arabnya diluar espektasi saya, dan
diatas rata-rata temannya.Ternyata dia dari Pondok Pesantren. Siswa tersebut
bernama Zakky Aliozi.

7. Apakah  tindakan  saya dalam penyampaian materi dapat
dipertanggungjawabkan?
Jawab: iya, karena saya merancangnya sendiri dan sesuai dengan buku Bahasa
Arab kelas X serta telah disetujui oleh guru mapel Bahasa Arab.

8. Bagaimana reaksi siswa dengan metode saya?
Jawab: siswa kurang interest karena saya hanya ceramah.

9. Apakah siswa dapat menangkap apa yang saya sampaikan?
Jawab: lya, karena basic nya sudah diajarkan oleh gurunya.

10. Bagaimana reaksi siswa terhadap penilaian saya kepada mereka?
Jawab: Biasa saja, mungkin karena saya bukan guru aslinya.

11. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator?
Jawab: iya, sesuai dengan indikator

12. Apakah managemen waktu saya dalam KBM sudah tepat?
Jawab: sebenarnya lebih 5 menit dari seharusnya.

13. Apakah kegiatan penutup saya berkesan dan menambah penguasaan materi
bagi siswa?

Jawab: lya, karena setiap saya tanya mereka dapat menjawab
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B. Siklus Il
1. Rencana Awal

Siklus Il dilaksanakan Pada 28 Oktober 2017. Pada kamis malam 26
oktober peneliti memeriksa kelengkapan mengajar termasuk RPP. RPP telah
dibuat di awal-awal pembuatan RPP, tadi peneliti hari itu hanya memeriksa ulang
seandainya mungkin ada yang perlu ditambahkan. Pada malam itu pula peneliti
berlatih simulasi mengajar dan menggunakan waktu dengan tepat sesuai dengan
jam pelajaran.

Pada tanggal 28 Okteber pukul 09.08 peneliti menemui pak Charis untuk
mengkonsultasikan RPP dan mempersentasikan metode mengajar peneliti di
Kantor IPS. Peneliti mendapat beberapa koreksi salah satunya dari efisiensi
waktu. Metode peneliti dirasa lama karena menggunakan index card match,
walaupun pereliti telah melakukan simulasi waktu tetapi langkah peneliti dalam
memberikan perjelasan tentang aturan main pada siswa harus dipangkas.

Setelah melalui berbagai koreksi akhirnya pada pukul 10.40 peneliti
berangkat ke kelas disertai pak Charis. Setelah pak Charis memberikan penjelasan
kepada siswa tentang tujuan keberadaan peneliti, maka peneliti pun memulai
KBM.

Dimulai dari Apersepsi, seperti siklus | peneliti memberikan Pre test
sebagai indikator penilaian. Pre test kali ini mengulang tentang ism ma rifah dan

nakiroh sebagaimana yang telah siswa pelajari.
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Soal Pre test sebagai berikut:
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Panduan penilaian sama seperti Siklus | yaitu apabila angkat tangan dan
jawaban benar akan mendapatkan nilai 100, apabila angkat tangan dan jawaban
salah akan mendapatkan nilai 60 dan apabila angkat tangan tetapi tidak sempat
menjawab akan mendapatkan nilai 20, tidak melakukan apa-apa otomatis O.

Hasil dari soal Pre test dapat dilihat pada tabel berikut:

. Nilai
NO Nama Siswa Pre-test
1 | Aghitsna Malika Puitri 60
2 | Aisha Rifda Palastri 100
3 | Arifah Ghina Azmi 100
4 | Azzamia Azizah Andaru 0
5 | Halimatur Rosyida 60
6 Her Amanah Cinta Madina 60
7 Kalinda Hanif Hamida 0
8 Khairunnisa Deitra Amalia 0
9 | Laila Sani Nur Inayah 60
10 | Linda Imroatun Nita 60
11 | Yumna Zahiya Uchfani 100
12 | Nindi Alaida Rachma 0
13 | Rizka Bunga Sausaningrum 100
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14 | Salsa Cahya Septiani 0
15 | M. Affan Hibbatullah Arsito 60
16 | Muhammad Taqiy Aslam 60
17 | Reyhan Alif Indryansyach 60
18 | Zakky Aliozi 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 5 orang siswa menjawab dengan
benar, 8 siswa menjawab salah dan 5 siswa tidak menjawab. Jika kita
persentasekan berarti 980x100:1800=54,4%

Setelah peneliti melakukan Apersepsi, membaca Absensi dan memberikan
Pre test pada siswa. pada pukul 11.28 peneliti mulai menyampaikan materi yang
masih berkaitan dengan jumlah fi’liyyah dan jumlah ismiyyah.

Pada bagian ini peneliti menjelaskan dengan metode bertanya. Ini peneliti
lakukan guna menstimulus siswa agar lebih aktif. Disamping itu, basic tentang
jumlah fi’liyyah dan jumlah ismiyyah telah mereka ketahui. Pertanyaan dari
peneliti banyak terfokus pada identifikasi kata ismiyyah atau fi Ziyyah, identifikasi
kalimat, dan membuat kalimat dari fiil ataupun ism. Caranya peneliti menulis 1
kata di papan tulis kemudian peneliti meminta siswa untuk mengidentifikasi
apakah termasuk fiil, atau ism. Jika siswa benar kemudian peneliti meminta siswa
untuk menjadikannya jumlah mufidhah, atau kalimat yang benar. Begitu pula
dengan identifikasi kalimat. Peneliti menulis kalimat di papan tulis, kemudian
peneliti meminta siswa untuk mengidentifikasi kalimat tersebut apakah termasuk
jumlah fi’liyyah ataukah ismiyyah. Mengapa peneliti menggunakan metode
Tanya-jawab? Dikarenakan peneliti sudah mengetahui taraf kemampuan mereka
dalam materi ini sehingga dengan diberikan pertanyaan akan menstimulus mereka

untuk mengolah materi yang sudah mereka pahami menjadi praktik.
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Catatan khusus dari proses KBM ini adalah beberapa siswa memang
merespon lebih cepat. Yang menjadi catatan saya ada 2 anak, yaitu Zakky Aliozi
dan Aisha Rifda Palastri. Keduanya tampak mahir dalam materi ini. Setelah saya
selidiki memang keduanya berasal dari pondok pesantren/ sekolah Islam jadi
wajar mereka tampak menonjol pada mapel bahasa Arab.>*

Proses mengajar berlangsung lancar. Kali ini saya berusaha menarik
perhatian mereka semaksimal mungkin. Ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan. Dalam catatan peneliti siswa tersebut yaitu Riska Bunga yang
curi-curi waktu bermain HP, Kalinda Hanif yang mengobrol dengan temannya
dan beberapa siswa lain.*® Tindakan peneliti untuk mendapatkan perhatian mereka
yaitu dengan melakukan ice breaking, seperti, berdiri bersama kemudian saling
memijat teman, permainan cerita, dan mengulang mufrodat dengan permainan
suara tinggi rendah.

Ditengah KBM tepatnya pukul 11.02 pak Charis masuk kelas, mengambil
bangku paling belakang dan melakukan observasi dengan mengisi lembar
observasi peneliti. Bertepatan dengan kedatangan beliau peneliti mulai
menerapkan metode index card match dengan kartu pertanyaan dan jawaban.

Mula-mula penreliti menjelaskan aturan main pada siswa. Siswa akan
dibagi menjadi 2 kubu, yaitu kubu pertanyaan dan jawaban. Dari total 18 siswa,
untuk kubu pertanyaan 9 orang dan kubu jawaban 9 orang, masing-masing kubu
akan diberi 2 kartu, yaitu 2 kartu pertanyaan dan 2 kartu jawaban. total kartu yang

peneliti buat ada 36.

> Catatan La pangan, Tanggal 28 Oktober 2017.
55, .
Ibid.
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Soal-soal Index Card Match sebagai berikut:
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Kemudian Peneliti membagikan kartu secara acak, jadi kartu pertanyaan
dibagikan secara acak dan kartu jawaban dibagikan secara acak. Bagi yang
memegang Kkartu pertanyaan akan mencari temannya yang memegang Kartu
jawaban. Jadi seperti mencari pasangan antara pertanyaan dan jawaban. Jawaban
harus sesuai dengan pertanyaan. Ada 2 sesi dalam permainan karena masing
masing siswa mendapat 2 kartu. Sesi pertama untuk mencari pasangan kartu
pertama selama 15 menit dengan rincian 5 menit mencari pasangan dan 10 menit
bagi tiap pasangan untuk mempresentasikan jawaban mereka didepan teman-
temannya, yang langsung dikoreksi teman-temannya dan diklarifikasi oleh
peneliti. Sesi 2 juga sama terdiri dari 15 menit dengan pembagian waktu yang

sama.
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Setelah peneliti menjelaskan aturan main dan siswa dirasa paham maka
pukul 11.26 bertepatan dengan bel pergantian jam, peneliti memberikan aba-aba
tanda dimulainya permainan. Spontan para siswa berdiri dan mulai sibuk mencari
pasangannya. Beberapa pertanyaan siswa yang berkaitan dengan tata cara
permainan, pelafadzan dIl  peneliti jawab hingga paham. Peneliti selalu
berkeliling guna menyediakan ruang bertanya dan menertibkan jalannya
permainan sembari menilai aspek sikap mereka sebagai data penelitian.. Aspek
yang diteliti adalah kerjasama, keaktifan dan ketepatan. Penilaian sikap ini
berkaitan dengan kadar minat belajar mereka dalam materi Bahasa Arab ini.

Ketika berlangsungnya permainan, kelas menjadi riuh, karena
mengharuskan masing-masing siswa untuk mencari pasangannya. Disamping itu
mereka juga diburu waktu yang hanya 5 menit untuk mencari pasangan.
Walaupun demikian, penulis sudah menyesuaikan pertanyaan dan jawaban
menjadi semudah mungkin sehingga bisa dikerjakan dalam 5 menit. Setelah
mereka menemukan pasangannya, maka peneliti menunjuk pasangan secara acak
untuk menpersentasekan jawabannya di depan kelas dan disulul koreksi
temannya. Sambil mengoreksi bersama-sama peneliti  menengahi dan
memverifikasi jawaban tiap pasangan. Tepat pukul 12.30 peneliti memberikan
aba-aba tanda usainya permainan.

Tiba saatnya penutupan, penelitipun berpamitan kepada siswa dan
memberikan beberapa motivasi ringan. pada pukul 12.36, setelah merapikan
perlengkapan mengajar, peneliti bersama siswa membaca kafarotul majlis
kemudian diakhiri dengan hamdalah. Dengan ditutup dengan hamdalah ini maka

PTK Siklus 11 sudah peneliti anggap selesai
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2. Tindakan
Tindakan Siklus II ini berupa hasil dari permainan Index Card Match.

Dikarenakan soal kali hanya 2 soal tiap siswa maka KKM menjadi 100. Adapun

hasil Post Test adalah sebagai berikut:

HASIL PENILAIAN TEST SOAL SIKLUS 11

. Penilaian

NO Nama Siswa KKM Niai Ket.
1 | Aghitsna Malika Putri 100 50 TL
2 Aisha Rifda Palastri 100 100 L
3 Arifah Ghina Azmi 100 100 L
4 Azzamia Azizah Andaru 100 100 L
5 | Halimatur Rosyida 100 50 TL
6 Her Amanah Cinta Madina 100 100 L
7 Kalinda Hanif Hamida 100 100 L
8 Khairunnisa Deitra Amalia 100 50 TL
9 Laila Sani Nur Inayah 100 100 L
10 | Linda Imroatun Nita 100 50 TL
11 | Yumna Zahiya Uchfani 100 100 L
12 | Nindi Alaida Rachma 100 100 L
13 | Rizka Bunga Sausaningrum 100 100 L
14 | Salsa Cahya Septiani 100 100 L
15 | M. Affan Hibbatullah Arsito 100 100 L
16 | Muhammad Tagiy Aslam 100 100 L
17 | Reyhan Alif Indryansyach 100 100 L
18 | Zakky Aliozi 100 100 L

Jumlah 1600

Rata-Rata 88.9

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 50

Keterangan:
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) = 100
Ket (Keterangan) = L (Lulus)

=TL (Tidak Lulus)
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Dari tabel diatas diketahui bahwa metode index card match ini bisa
dikatakan berhasil. ini terbukti persentase kelulusan pada siklus | sebesar 61,1%,

pada siklus 11 menjadi 77,8%, jadi pada siklus 11 meningkat sebesar 16,7%

3. Pengamatan

Hasil dari pengamatan/ Observasi sikap siswa dikelas adalah sebagai

berikut:
NO | Aspek yang diamati baik cukup | kurang
1 Sikap siswa ketika menerima perintah v
2 Keseriusan ketika mengikuti mapel v
Bhs Arab

3 Kelengkapan alat belajar siswa v
4 Keaktifan siswa dalam bertanya v

5 | Respon siswa v
6 | Daya tangkap v

7 | ketanggapan v

8 | Metode ceramah v
9 | Metode index card match v

Dari hasil observasi terlihat beberapa peningkatan darisiswa. Contohnya
pada kelengkapan alat belajar. Pada siklus | siswa jarang yang membawa LKS,
dan masih melihat LKS temannya, pada siklus 11 hampir semua siswa membawa
LKS, walaupun ada yang tidak membawa dikarenakan lupa seperti Linda
Imroatun, dan Salsa Cahya.®® Kemudian pada keseriusan ketika mengikuti Mapel
Bahasa Arab, siswa terlihat lebih serius mengikuti materi. Mungkin karena rasa

penasaran mereka terhadap metode Index Card Match ini.

>° Catatan La pangan, Tanggal 28 oktober 2017.
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Jika dipersentasekan maka 23x100:27= 85,2%. Ternyata siklus I

mengalami peningkatan sikap jika dibandingkan dengan siklus I. ini terbukti pada

siklus I memperoleh persentase sebesar 74% dan siklus Il memperoleh 85,2%.

Jadi sikap siswa secara keseluruhan yang diobservasi meningkat sebesar 11.2%

Selain dari observasi menyeluruh, data juga diambil dari tes sikap.

Tabelnya adalah sebagai berikut:

HASIL PENILAIAN MINAT BELAJAR SIKLUS 11

Kerj | Kea | Kete
NO Nama Siswa asa | ktifa | pata Jumlah Prosenta

ma n n se

1-4 | 1-4 | 1-4
1 | Aghitsna Malika Putri 3 4 3 10 83,3%
2 | Aisha Rifda Palastri 4 4 3 11 91,6%
3 Arifah Ghina Azmi 4 4 3 11 91,6%
4 | Azzamia Azizah Andaru 4 4 3 11 91,6%
5 | Halimatur Rosyida 3 3 3 9 75%
6 | Her Amanah Cinta Madina 4 4 3 10 83,3%
7 | Kalinda Hanif Hamida 4 4 3 11 91,6%
8 | Khairunnisa Deitra Amalia 4 4 4 12 100%
9 Laila Sani Nur Inayah 4 4 4 12 100%
10 | Linda Imroatun Nita 3 3 3 9 75%
11 | Yumna Zahiya Uchfani 4 3 3 10 83,3%
12 | Nindi Alaida Rachma 4 4 3 11 91,6%
13 | Rizka Bunga Sausaningrum 3 3 3 9 75%
14 | Salsa Cahya Septiani 4 4 3 11 91,6%
15 | M. Affan Hibbatullah Arsito 4 4 4 12 100%
16 | Muhammad Tagily Aslam 4 4 3 11 91,6%
17 | Reyhan Alif Indryansyach 4 4 3 11 91,6%
18 | Zakky Aliozi 4 4 4 12 100%

Keterangan:

Nilai 1= Kurang Sekali

Nilai 2= Kurang
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Nilai 3= Baik
Nilai 4= Baik Sekali

Jika dipersentasekan tabel tes sikap diatas berarti Jumlah nilai siswa x
100 : jumlah nilai sempurna = 193x100:216= 89,35%. Jika dibandingkan dengan
siklus | yang sebesar 59,72%, maka pada siklus Il ini mengalami peningkatan
cukup lumayan, vaitu sebesar 29.63%

4. Refleksi

Berdasarkan refleksi Siklus 1, peneliti mencoba untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas dalam KBM, dan peneliti merasakan adanya perubahan
kearah yang positif. Yang menjadi garis besar peneliti yaitu masalah ketegasan
yang membaik. Pada siklus I, peneliti kurang tegas dalam mengajar, pada siklus Il
peneliti berusaha untuk lebih tegas, contohnya menegur secara langsung siswa
yang bermain HP. Kemudian pada siklus sebelumnya peneliti kurang
mendapatkan perhatian dari siswa, pada siklus Il , peneliti berusaha untuk
menarik perhatian siswa, yaitu dengan menggunakan Ice breaking ketika suasana
mulai jenuh. Intinya peneliti benar-benar merasakan perubahan yang positif pada

siklus 11 ini. Berikut refleksi pada Siklus II:

Refleksi Siklus 11
Refleksi Komponen dalam KBM

1. Apakah KBM telah sesuai Indikator?
Jawab: lya, sesuai dengan RPP
2. Apakah Materi yang saya sampaikan telah sesuai dengan targetnya (Siswa)?

Jawab: Ya, Bahasa Arab kelas X
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3. Apakah media saya telah lengkap?
Jawab: iya, sudah lengkap dan menggunakan metode Index card match
4. Bagaimana dengan Instrumen penilaian saya apakah sudah sesuai?
Jawab: ya, sesuai dengan Buku bahasa Arab kelas X
5. Bagaimana Respon Siswa dalam pembelajaran?
Jawab: baik, dan yang belum baik sudah ditegur
Refleksidalam Proses KBM
1. Apakah KBM sesuai dengan RPP?
Jawab: lya, bahkan saya sedikit variasikan
2. Apa kelemahan saya?
Jawab: suara masih kalah lantang dari siswa
3. Bagaimana saya memperbaiki kelemahan tersebut?
Jawab: siswa ribut dalam metode index card match, saya harus diam sejenak
sampai mereka diam kemudian melanjutkan bicara
4. Apa kelebihan saya?
Jawab: saya bisa menyisipkan humor disela KBM dan sukses menarik
perhatian siswa.
5. Apa penyebab kelebihan saya?
Jawab: Saya terbiasa bercanda dan lebih luwes berinteraksi dengan siswa yang
notabene umurnya dibawah saya.
6. Hal unik apa yang saya temukan dalam KBM?
Jawab: ketiika sesi maju kedepan pada permainan Index Card Match, ada
siswa yang dianggap maskot kelas karena lucu dan karenanya suasana kelas

menjadi cair
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7.Apakah tindakan saya dalam penyampaian materi dapat
dipertanggungjawabkan?
Jawab: iya, karena saya merancangnya sendiri dan sesuai dengan buku bahasa
Arab kelas X serta telah disetujui oleh guru mapel Bahasa Arab.

8. Bagaimana reaksi siswa dengan metode saya?
Jawab: siswa sangat interest dan sangat aktif (terlihat sibuk) karena metode
index card match ini sangat menarik

9. Apakah siswa dapat menangkap apa yang saya sampaikan?
Jawab: lya, karena basic nya sudah diajarkan oleh gurunya.

10. Bagaimana reaksi siswa terhadap penilaian saya kepada mereka?
Jawab: Biasa saja, mungkin karena saya bukan guru aslinya.

11. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator?
Jawab: iya, sesuai dengan indikator

12. Apakah managemen waktu saya dalam KBM sudah tepat?
Jawab: Alhamdulillah saya bisa tepat waktu, selesai pukul 12.40

13. Apakah kegiatan penutup saya berkesan dan menambah penguasaan materi
bagi siswa?

Jawab: lya, karena setiap saya tanya mereka dapat menjawab

3. Verifikasi
Penelitian ini untuk meneliti seberapa tinggikah minat siswa kelas X pada

mata pelajaran Bahasa Arab. Awalnya peneliti merencanakan 3 siklus, tetapi
dikarenakan pada 2 siklus saja sudah dirasa ada peningkatan maka peneliti

cukupkan hanya 2 siklus.
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pada penelitian kali ini peneliti sengaja menggunakan metode
konvensional pada siklus I. peneliti sengaja menngunakan metode yang kurang
interaktif dan pasif, dan sengaja peneliti biarkan siswa-siswa berperilaku dengan
alamiah, seperti tidur, bukan tidak ditegur, tetap ditegur tetapi dengan teguran
yang tidak tegas. Bukannya peneliti tidak awas dalam mengajar, tetapi ini demi
data yang dibutuhkan. Peneliti ingin tahu apakah minat itu murni dari diri siswa
itu sendiri ataukah ada pengaruh dari metode mengajar guru.

Dari siklus yang peneliti laksanakan ini peneliti berkesimpulan bahwa
metode mengajar sangat berpengaruh terhadap peningkatan semangat belajar
peserta didik. Faktor-faktor kurangnya minat siswa yang peneliti temukan
dilapangan selain karena metode mengajar yang monoton/ searah juga karena
media mengajar yang kurang interaktif. Ketika peneliti terapkan metode active
learning, dalam hal ini Metode Index card match, terbukti minat siswa pada mata
pelajaran bahasa Arab meningkat. Berikut datanya dari tiap instrumen peneltian:
1.Tes Sikap

Tes sikap pada siklus I memiliki persentase sebesar 59,72%, pada siklus Il
sebesar 89,35%. Jadi pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 29,63%
2.Tes pengamatan
Tes pengamatan (observasi) pada siklus | memiliki persentase sebesar 74%,
sedangkan pada siklus Il sebesar 85,2%, jadi pada siklus 2, suasana KBM
membaik 11,2% dari siklus 1.
3.Tes Soal
Soal terdiri dari Pre test dan Post test. Pre test pada siklus I memiliki persentase

sebesar 61,1%, dan pada siklus 2 sebesar 77,8%. Jadi siklus Il mengalami
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peningkatan sebesar 14%. Sedangkan pada soal Post test, pada siklus |
persentasenya sebesar 42,7%% dan pada siklus Il sebesar 58,7%. Jadi, Post test
pada siklus 11 meningkat sebesar 16,7%

Jadi, jika dijumlah keseluruhan persentase pada siklus | dan dibandingkan
dengan jumlah keseluruhan persentase pada siklus Il maka jumlah nilai siswa
(test sikap+test pengamatant+test soal) x 100 : jumlah nilai keseluruhan, maka:
1. Siklus 1

(720+11+20+129)x 100: 2061=

880x 100: 2061= 42,7%

2. Siklus 11

(980+14+23+193)x 100: 2061=

1210x 100: 2061= 58,7%

Jadi, pada siklus 11 meningkat sebesar 16%

Berdasarkan data yang diperoleh, Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul

Upaya Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab dengan Metode Index Card
Match pada Siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta dinilai berhasil,

yaitu terdapat peningkatan sebesar 16%
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta

terhitung sejak tanggal 21 Oktober 2017 hingga 28 oktober 2017. Penelitian

bersifat Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang mana terdiri dari 2 siklus. Jenis

Pada siklus | persentase minat peserta didik sebesar 42,7%, pada siklus 1l minat

peserta didik sebesar 58,7%, jadi pada siklus Il meningkat sebesar 16%

B. Saran-saran

Dengan berakhirnya penelitian ini, ada beberapa saran dari peneliti kepada

sekolah sebagai bahan rafleksi bagi guru maupun siswa, di antaranya:

1.

Guru sebaiknya mengembangkan dan menggunakan strategi pembelajaran
yang bervariasi siswa tidak merasa bosan mengikuti pembelajaran. Guru
juga sebaiknya berkomunikasi dengan siswa dengan baik, agar siswa lebih
nyaman mengikuti pembelajaran.

Guru juga dapat menggunakan strategi Index Card Match sebagai salah
satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan minat dan keaktifan
siswa.

Guru sebaiknya menyiapkan perlengkapan pembelajaran, agar
pembelajaran berjalan dengan baik.

Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar,

menghargai ilmu pengetahuan, menghormati guru, dan berperilaku yang
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baik dalam mengikuti proses pembelajaran.

C. Penutup

Alhamdulillah, segala puji dan syukur bagi Allah SWT, yang telah
memberikan segala nikmat dan karunia-Nya, sehingga penelitian ini dapat
berjalan dengan baik. Selanjutnya, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempuranaan. Untuk itu kritik dan saran yang membangun senantiasa
peneliti harapkan demi langkah perbaikan kedepannya dan dapat memberikan
manfaat, khususnya bagi peneliti maupun sekolah dan pihak yang berkepentingan
pada umumnya untuk dijadikan sebagai bahan referensi dan evaluasi.

Akhirnya kepada semua pihak yang membantu penyelesaian skripsi ini,
peneliti menyampaikan terima kasih. Semoga Allah mencatat sebagai amal
kebaikan. Peneliti mohon maaf yang sebesar besarnya apabila terdapat kesalahan

dalam penulisan skripsi ini. Jazakallahu Khairon.
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LAMPIRAN
1. RPP

KEMENTERIAN AGAMA RI No. Ma.12.1/PP.00.
MAN YOGYAKARTA 1 Dokumen 6/27.FK/2014
JI. C. Simanjuntak No0.60 YogyakartaTelp./Fax | Tanggal
513327 Terbit 27 oktober 2017
) No. Revisi : 00
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) -
Halaman : 81dari 116

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MAN Yogyakarta 1
Mata Pelajaran . Bahasa Arab
Kelas/Semester . MIPA-IPS-Keagamaan /Gasal
Materi Pokok D dadddl Gl
Alokasi Waktu . 2 Xxpretemuan (@ 2 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti
KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Kl-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

NO.
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Kl
3.4 Memahami secara sederhana unsur _3'2'1 n1emahami p‘?mge”‘a” dan contoh dari
kebahasaan, struktur teks dan unsur jumish filiyyah dan smiyyah
3 budaya dari teks terkait topik : 3.4.2  mengidentifikasi  kalimat  yang
i at ) i) yang sesuai mengandung jumlah ismiyyah dan filiyyah
dengan konteks penggunaannya 3.4.3 memberikan contoh jumlah filiyyah dan
ismiyyah
4.4 Menyusun teks lisan dan tulis 4.4.1 mendiskusikan soal
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik: 4.4.2 mencocokan soal dan jawaban
4 hadill cllul

ol 3 Al (3805l
Ol (K s Yl Askall

Sesuai dengan unsur kebahasaan, dan
unsur budaya.

4.4.3 menjawab soal berkaitan dengan jumlah
filiyah dan ismiyah

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi dengan tema tentang identitas diri :

1. Dengan metode ceramah peserta didik dapat memahami tentang

pengertian dari jumlah filiyah dan ismiyah

2. Dengan metode diskusi peserta didik dapat mengidentifikasi kalimat

yang mengandung jumlah filiyah dan ismiyah

3. Dengan metode tanya jawab peserta didik dapat memberikan contoh

jumlah filiyah dan ismiyah
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4. Dengan metode index card match peserta didik dapat menyusun kata

menjadi kalimat

5. Dengan metode index card match peserta didik menyusun kalimat

dengan kalimat

6. Dengan metode tugas peerta didik dapat menjawab soal berkaitan

tentang jumlah filiyah dan ismiyah

D. Materi Pembelajaran

Jumlah ismiyah: Adalah jumlah (kalimat) yang diawali dengan kalimah isim

(kata benda).

Susunan kalimatnya terdiri dari mubtada’ dan khobar.

e Mubtada: subjek yg berupa isim dan harus marfu dan merupakan

ism marifah
e Khobar: predikat dari mubtada, yg berupa sifat yg menjelaskan
mubtada
Contoh:
Al ‘_“sl.c
deals P
K] 2 J_w{:&
gt e JA | iaEl
i Q| ek SR (| RN
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il Ji| owsk | s Q)| ok | @
opsald | el | opald| Asal | o

Jumlah filiyah: Adalah jumlah yang diawali dengan kalimah fi’il.
Terdiri dari fi’il (kata kerja) dan fa’il (pelaku).

¢ Fiil ada mudharo dan madhi. Fiil mudhari menjelaskan kegiatan yang sedang
dilakukan atau akan datang sedangkan madhi menjelaskan kegiatan yang
sudah lampau

e Sedangkan adalah pelaku yang melakukan suatu kegiatan (fiil)
Fiil baik muannas maupun mudzakkar tidak mempengaruhi dari fail

Contoh:

55 Ll LA ST S
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E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintific approach
Model pembelajaran : koperatif

Metode : diskusi dan tanya jawab

F. Media/Alat dan sumber Pembelajaran

1. Media/Alat/Bahan - papan tulis, kartu, gambar
2. Sumber Belajar :

a. Masrukin, Devi Apriyanto, Pelajaran Bahasa Arab Pelajaran Bahasa
Arab Untuk Madrasah Aliyah Kelas X Kurikulum 2013 ( Jakarta :
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014), hal.

b. Team Musyawarah Guru Bina PAI MA, LKS Al-Hikmah ( Sragen : Akik
Pustaka,2014), hal.

c. Multimedia interaktif dan internet

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Pertemuan pertama:
3.£.1 memahami pengertian tentang jumlah filiyah dan ismiyah

3.4.2 mengidentifikasi kalimat yang mengandung jumlah filiyah dan ismiyah

3.4.3 memberikan contoh kalimat filiyah dan ismiyah
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no Kegiatan waktu
1 | Pendahuluan: 10 menit

1. Mengucapkan salam

2. Menanyakan nama mata pelajaran

3. Menuliskan nama mata pelajaran di papan tulis

4. Menertibkan tempat duduk dan buku di meja

5. Memulai pelajaran dengan basmalah dan doa

belajar

6. Taarruf dan kenalan

7. Membacakan absensi

8. Guru bertanya tentang materi yang kemarin
2 | Kegiatan inti: 30 menit

Mengamati:

1. Melakukan apersepsi, mengaitkan materi kemarin
dengan materi hari ini

2. Menuliskan contoh jumlah filiyah dan ismiyah di
papan tulis

3. Menjelaskan pengertian dari jumlah filiyah dan
ismiyah dan Mengaitkan penjelasan dengan
contoh kalimat di papan tulis

Menanya

1. Memancing peserta didik agar memberi contoh
kalimat yang lain
Mengeksplorasi

1. Guru menyuruh murid membuka giroah tentang fil
bayti kemudian guru membaca

2. Guru bertanya tentang arti dari giroah tersebut
kepada siswa

3. Guru bertanya tentang jumlah filiyah dan ismiyah
dari giroah kepada siswa

4. Siswa maju dan menjelaskan jawabannya kepada
temannya

Mengasosiasi

1. Peserta didik mencermati jawaban temanya pada
papan tulis
2. Peserta didik diminta untuk mengidentifkasi
jawaban temannya bersama-sama
Mengkomunikasikan
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Guru menunjuk peserta didik dan menanyakan
benar salahnya jawaban temannya disertai alasan
Peserta didik diizinkan untuk mengomentari
jawaban temannya

Guru meluruskan komentarnya dan memberikan
jawaban yang benar

Guru memberi kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya

Penutup

w

Guru menyimpulkan penjelasan materi

Guru Memberikan tugas tertulis pada individu
Guru mengakhiri penjelasan dengan hamdalah dan
kafarotul majlis

Guru mengucapkan salam

5 menit

Pertemuan kedua

4.4.1 mendiskusikan soal

4.4.2 mencocokan soal dan jawaban

4.4.3 menjawab soal

no

Kegiatan

waktu

Pendahuluan:

agrODOE

6.
7

Mengucapkan salam

Menanyakan nama mata pelajaran

Menuliskan nama mata pelajaran di papan tulis
Menertibkan tempat duduk dan buku di meja
Memulai pelajaran dengan basmalah dan doa
belajar

Membaca abensi

Guru bertanya tentang materi yang kemarin

10 menit

Kegiata

n inti:

Mengamati:

1.

2.

Guru mengulang materi yang kemarin dengan
singkat

Guru bertanya tentang pengertian jumlah filiyah
dan ismiyah menurut pemahaman siswa
Peserta didik menyimak jawaban temannya

30 menit
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Menanya

1.

2.

Memancing peserta didik agar memberi contoh
jumlah filiyah dan ismiyah

Menanya peserta didik secara random dengan
tentang jumlah filiyah dan ismiyan dengan kalimat
yang sudah disiapkan guru

Mengeksplorasi

1.

Ao

Guru menyiapkan beberapa kartu yang telah
ditulis pertanyaan tentang apapun yang diajarkan
didalam kelas.

Pada kartu terpisah, ditulis jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Guru menjelaskan aturan permainannya.

Setiap siswa mendapatkan satu kartu,sebagian
memegang pertanyaan dan sebagian lagi
memegang jawabannya.

Siswa diminta untuk mencari pasangan yang
mendapat kartu yang cocok dengan kartunya dan
duduk berdekatan.

Setelah semua siswa menemukan pasangan dan
duduk berdekatan, minta setiap pasangan secara
bergantian untuk membacakan soal dan jawaban
yang diperoleh.

1. Kegiatan ini diakhiri dengan membuat klarifikasi
dan kesimpulan
Mengasosiasi
1. Perwakilan kelompok maju dan membacakan hasil
diskusi
2. kelompok yang lain menyimak bacaan temannya
3. guru memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk mengoreki bacaan temannya
guru meluruskan koreksi peserta didik

Mengkomunikasikan

1.

2.

guru meberikan tugas individu untuk menjawab
soal tentang jumlah filiyah dan ismiyah

Guru menyuruh peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan apabila belum paham

Peserta didik diizinkan untuk mengomentari
pertanyaan temannya

Guru meluruskan komentarnya dan memberikan

90




jawaban yang benar

Penutup

kafarotul majlis

1. Guru menyimpulkan penjelasan materi
2. Guru mengakhiri penjelasan dengan hamdalah dan

3. Guru mengucapkan salam

5 menit

H. Penilaian hasil Pembelajaran
Penilaian kognitif

Teknik penilaian: tes

Jenis penilaian: tes tulis

Soal dan skor:

Soal Index Card match:

P

O/a: . 0 & :} :°.
D oyl Gt e o) 2

Al ) =y
u,w ........ ekl -y

u‘-ﬁ\-j sl Lot -y
RN INT AN JRGY-T “\¢
S (U T —\o
Sl B —\1

Ciladll 3.l —\Y

sl el b -y




B3l o Ll Gl A1 Ll RS s

........ ol Sl 253 -
...... AN PEUERIRTN

...... C)L&j:kijb 53500 o -y

......... bl ek — A

Penilaian: benar x 50

a8 858 1Y pal Lol (Y)
SIS vyﬁf@ )
QOM;JL:%QUM/Q -
?ssws:x;;é;l;ifséu =l

¢ A3l e 355 s - ¢

¢ S5 da O3a B —o

Penilaian: 20 (benar semua)x 5
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Penilaian: 20 (benar semua)x 5

93



Kunci jawaban
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Penilaian Psikomotor

Teknik penilaian : Non Tes
Jenis Penilaian - kelompok & individual
Bentuk Penilaian : Pengamatan

Perintah 1 : menyusun Kkata pada kartu menjadi kalimat
Perintah 2: menyusun kalimat pada kartu menjadi kalimat lengkap
Perintah 3: menjelaskan di depan

Pedoman penskoran nilai psikomotor

Aspek Penilaian

Nama
individu/ Kerjasa | Keaktifa Tanggu | Jumlah | Persentase
0 kelompok ma N ng
jawab
1
2
3

Petunjuk penilaian :

a. Kriteria penilaian
1= kurang sekali

2=Kkurang
3=baik
4=baik sekali
b. Nilai= nilai masing-masing kolom ditambahkan
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2. Absensi kelas X MIPA 4

Tahun Pelajaran 2017/ 2018

Daftar Hadir Siswa

Mata Pelajaran.................. Kelas : XMIPA 4
Materi U Wali Kelas: Dra. Endang Sri U, M.Pd
NO NIS Nama Siswa IK Tgl Pertemuan SJurrlllahA
1 1711885 | Aghitsna Malika Putri P

2 1711886 | Aisha Rifda Palastri P

3 1711887 | Arifah Ghina Azmi P

4 1711888 | Azzamia Azizah Andaru P

5 1711889 | Halimatur Rosyida P

6 1711890 | Her Amanah Cinta Madina P

7 1711891 | Kalinda Hanif Hamida P

8 1711892 | Khairunnisa Deitra Amalia P

9 1711893 | Laila Sani Nur Inayah P

10 | 1711894 | Linda Imroatun Nita P

11 | 1711895 | Yumna Zahiya Uchfani P

12 | 1711896 | Nindi Alaida Rachma P

13 | 1711897 | Rizka Bunga Sausaningrum P

14 | 1711898 | Salsa Cahya Septiani P

15 | 1711899 | M. Affan Hibbatullah Arsito L

16 | 1711900 | Muhammad Taqgiy Aslam L

17 | 1711901 | Reyhan Alif Indryansyach L

18 | 1711902 | Zakky Aliozi L

97




3, Lembar Observasi

Lembar Observasi Pelaksanaan Siklus (...)

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas

Har/ Tanggal.

: XMIPA 4

NO

Aspek yang diamati

baik

cukup

kurang

Sikap siswa ketika menerima perintah

N

Keseriusan ketika mengikuti mapel

Bhs Arab

Kelengkapan alat belajar siswa

Keaktifan siswa dalam bertanya

Respon siswa

Daya tangkap

ketanggapan

Metode ceramah

Pl O[N[oO|O B~[WwW

Metode index card match
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4. Lembar Hasil Penilaian Belajar

HASIL PENILAIAN MINAT BELAJAR SIKLUS

pd
@)

Nama Siswa

Kerj | Kea | Kete
asa | ktifa | pata
ma n n
1-4 | 1-4 | 1-4

Jumlah

Prosenta
se

Aghitsna Malika Putri

Aisha Rifda Palastri

Arifah Ghina Azmi

Azzamia Azizah Andaru

Halimatur Rosyida

Her Amanah Cinta Madina

Kalinda Hanif Hamida

Khairunnisa Deitra Amalia

Laila Sani Nur Inayah

Linda Imroatun Nita

Yumna Zahiya Uchfani

Nindi Alaida Rachma

Rizka Bunga Sausaningrum

Salsa Cahya Septiani

M. Affan Hibbatullah Arsito

Muhammad Taqiy Aslam

Reyhan Alif Indryansyach

N N N N N
o|~N|o|o|h|wN|k]|o| @R N | Ol AN

Zakky Aliozi

Keterangan:

Nilai 1= Kurang Sekali
Nilai 2= Kurang

Nilai 3= Baik

Nilai 4= Baik Sekali
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5. Lembar Hasil Penilaian Test

HASIL PENILAIAN

TEST SOAL SIKLUS

. Penilaian

NO Nama Siswa KKM Nilai Ket.
1 | Aghitsna Malika Putri 70
2 | Aisha Rifda Palastri 70
3 | Arifah Ghina Azmi 70
4 | Azzamia Azizah Andaru 70
5 Halimatur Rosyida 70
6 | Her Amanah Cinta Madina 70
7 Kalinda Hanif Hamida 70
8 Khairunnisa Deitra Amalia 70
9 | Laila Sani Nur Inayah 70
10 | Linda Imroatun Nita 70
11 | Yumna Zahiya Uchfani 70
12 | Nindi Alaida Rachma 70
13 | Rizka Bunga Sausaningrum 70
14 | Salsa Cahya Septiani 70
15 | M. Affan Hibbatullah Arsito 70
16 | Muhammad Taqgiy Aslam 70
17 | Reyhan Alif Indryansyach 70
18 | Zakky Aliozi 70

Jumlah

Rata-Rata

Nilai Tertinggi

Nilai Terendah

Keterangan:

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) =70

Ket (Keterangan)

1

=L (Lulus)

=TL (Tidak Lulus)

00
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